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Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapcnyayang 



KI TAB ADAB 



Di dalam kitabnya Madaarijus Saalikiin (11/375-391), Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah mengatakan: 

Yang dimaksud dengan adab adalah kumpulan berbagai kriteria kebaikan 
pada diri seorang hamba, la merupakan ilmu perbaikan lidah, percakapan, dan 
penempatannya sesuai sasaran, perbaikan terhadap kata-kata, serta pemeliha- 
raan dari kesalahan dan ketergelinciran. 

Adab ini terdiri dari tiga macam, yaitu: Adab kepada Allah, kepada 
Rasul-Nya <£• dan syari’at-Nya, dan adab bersama sesama makhluk. 

Adab kepada Allah pun terdiri dari tiga macam, yaitu: 

Pertama : Memelihara hubungan dengan-Nya agar tidak tercampuri 
dengan kekurangan. 

Kedua : Memelihara hati agar tidak berpaling kepada selain Dia. 

Ketiga : Memelihara keinginan agar tidak bergantung kepada hal-hal yang 
memancing amarah-Nya. 

Perhatikan secara seksama keadaan para Rasul Shalawaatullaal/ tua 
salaamuhu 'alaihim dalam berhubungan dengan Allah, percakapan dan per- 
tanyaan mereka, yang mana Anda akan mendapatkannya sangat kental dan di- 
warnai dengan adab-adab tersebut. 



Al-Masih 'Isasatelah berkala: 




"...Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah menge- 
tahuinya... (QS. Al-Maa-idah: 116). 

Dalam ayat ini, Isa tidak mengatakan: "Aku belum pernah mengata- 
kannya. Dia membedakan antara kedua jawaban tersebut dalam hakikat adab. 
Kemudian dia menyerahkan permasalahannya kepada ilmu Allah yang 
mengetahui keadaan dirinya dan rahasianya. Di mana dia berkata: "Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku. " Setelah itu, dia melepaskan diri dari 
ilmu ghaib tentang Rabb-nya yang tidak dia ketahui dan dimiliki-Nya. Lalu 
dia berkata: "Dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada din Engkau. " Selanjut- 
nya, dia memuji Rabb-nya dan menyifati-Nya sebagai Pemilik satu-satunya 
ilmu ghaib secara keseluruhan. Oleh karena itu, 'Isa berkata: "Sesungguhnya 
Engkau Mahamengetahui perkara yang ghaib. " Dan dia menafikan diri untuk 
mengatakan kepada mereka selain apa yang telah diperintahkan Rabb-nya, 
yaitu tauhid murni, di mana dia mengatakan: 

Jkj J ’•-*?. tS?J* S (Hp ^ 
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"Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu, 'Beribadahlah kepada 
Allah, Rabb-ku dan Rabb-mu... " (QS. Al-Maa-idah: 1 17) 

Setelah itu, Isa menceritakan tentang kesaksiannya pada mereka selama 
keberadaannya di tengah-tengah mereka. Dan setelah diangkat, dia tidak diberi 
kuasa untuk mengawasi mereka. Dan hanya Allah Sk semata yang berkuasa 
untuk mengawasi mereka. Karenanya, 'Isa berkata: 






".. Dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku. Engkaulah yang 
mengawasi mereka ... "(QS. Al-Maa-idah: 117) 



Selanjutnya, ‘Isa putera Maryam menyifati kesaksian Allah di atas 
dan lebih umum daripada semua kesaksian, di mana dia berkata: 



© ••• 
"... Dan Engkau adalah Mahameyaksikan atas segala sesuatu " (QS. Al- 
Maa-idah: 117) 

Kemudian, Isa berkala: 

1®) • • • o| 

"Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau ... " (QS. Al-Maa-idah: 118). 

Yang demikian ilu merupakan adab yang paling baik dalam berhubung- 
an dengan Allah dalam posisi seperti ilu. Artinya, posisi tuan memberikan 
kasih sayang kepada hamba-hamba-nya dan berbuat baik kepada mereka. Kalau 
bukan karena mereka hamba-hainba yang jahat, keji, paling membangkang 
dan durhaka terhadap tuannya, niscaya tuannya tidak akan mengadzab mereka. 
Karena, dekatnya 'ubudiyah menuntut diberikan perlakuan baik dan kasih 
sayang dari seorang tuan kepada hambanya. Lalu mengapa Allah, Dzat yang 
Mahapengasih, Mahapemurah, lagi Mahabaik itu mcngadzab hamba-hamba 
Nya? Hal itu tidak mungkin terjadi kalau bukan karena kedurhakaan mereka 
yang telah melampaui batas dan juga karena penolakan mereka untuk taat 
kepada-Nya, serta kelayakan mereka untuk mendapatkan adzab tersebut. 

Engkau (Allah) lebih mengetahui apa yang tersembunyi dan tampak 
dari mereka. Jika Engkau mcngadzab mereka, sudah pasti hal itu didasarkan 
pada ilmu yang Engkau miliki mengenai kepantasan mereka mendapatkan 
adzab tersebut. Mereka itu adalah hamba-hamba-Mu, dan Engkau pasti lebih 
mengetahui mengenai apa yang telah mereka lakukan dan usahakan. Dalam 
kalimat ini ‘sa tidak memohon belas kasihan Allah bagi mereka, seperti yang 
disangka oleh orang-orang yang tidak mengerti. Dan tidak juga menyerahkan 
sepenuhnya kepada kehendak dan kekuasaan yang terlepas dari kebijaksanaan, 
sebagaimana yang disangka oleh paham Qadariyah. Tetapi yang demikian itu 
merupakan ketetapan, pengakuan, dan sanjungan Allah is akan kebijaksanaan 
dan keadilan-Nya, juga kesempurnaan ihnu-Nya atas keadaan mereka, serta 
kelayakan mereka untuk mendapatkan adzab. 

Selanjutnya, ‘Isa putera Maryam mengemukakan: 

". . Ehn jika Engkau mengampuni mereka , maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (QS. Al-Maa-idah: 118). 



Dalam hal ini, dia tidak mengatakan: " Al-Ghafuur ar-Rahiim (Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang).” Dan inipun juga merupakan satu 
bentuk ketinggian adab dalam hubungan dengan Allah % . Di mana dia me- 
ngatakan hal tersebut pada saat berlangsungnya kemurkaan Rabb kepada 
mereka serta diturunkannya perintah untuk memasukkan mereka ke Neraka. 
Dan hal itu bukan situasi yang tepat untuk memohon kasih sayang dan juga 
syafa'at, tetapi sebagai situasi untuk melepaskan diri dari mereka. Seandainya 
'Isa mengatakan: ‘Sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenya- 
yang,” niscaya akan terasa nuansa permohonan kasih sayang Rabb untuk 
musuh-musuh-Nya yang murkaNya telah memuncak terhadap mereka. 

Dengan demikian, posisi tersebut merupakan persetujuan terhadap 
Rabb atas murka-Nya terhadap mereka. Dan dia menghindari penyebutan 
kedua sifat yang itu biasa dipergunakan untuk memohon kasih sayang, rahmat, 
dan ampunan-Nya, dan menggantinya dengan menyebutkan keperkasaan dan 
kebijaksanaan yang terkandung di dalam kesempurnaan kekuasaan dan ilmu- 
Nya. 

Sedangkan makna : Jika Engkau mengampuni mereka, maka pemberian 
ampunan-Mu itu berdasarkan pada kesempurnaan kekuasaan dan ilmu dan 
bukan karena kelemahan untuk memberikan balasan kepada mereka, juga 
bukan karena ketidaktahuan-Mu mengenai tingkat kejahatan mereka. Yang 
demikian itu, karena seringkah seseorang diberi maaf oleh orang lain karena 
ketidakmampuannya membalas dendam, atau karena ketidaktahuannya ter- 
hadap tingkat kejahatan yang telah diperbuat terhadap dirinya. Dan yang 
sempurna adalah pemberian ampunan dan maaf oleh Dzat yang Mahakuasa 
lagi Mahamcngetahui. Yang Dia juga Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Penye- 
butan kedua sifat tersebut dalam posisi ini merupakan bentuk adab dalam 
berbicara. 

Demikian juga dengan ucapan Ibrahim, kekasih Allah, 




"Rabb Yang telah meneiptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku, 
dan Rabb-ku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan 
apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku. " (QS. Asy-Syu’araa': 
78-80). 

Dalam pernyataannya, Ibrahim tidak mengatakan: ‘Jika Dia membuatku 




sakit," ini dalam rangka menjaga adab berhubungan dengan AUah. 

Demikian halnya dengan ucapan KhidhirWi mengenai kapal: 

••• ... 
".. Dan aku bertujuan merusakkan bahtera (kapal) itu... "(QS. Al-Kahfi: 79). 
Dalam hal ini, Khidhir tidak mengatakan: "Dan Rabb-mu ingin agar 
aku merusak kapal itu." 

Dan mengenai dua orang anak yang mereka (Musa dan Khidhir), Khidhir 
mengatakan: 

••• J S&J ••• 

"... Maka Rabb-mu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya ... *(QS. Al-Kahfi: 82) 

Demikian juga dengan ucapan jin-jin Mukmin: 

0 ... ^jSl' <4 •‘y' t 't 

'Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki btgi orang yang di bumi ..." (QS. Al- 

Jin: 10). 

Di mana mereka tidak mengatakan: "Apa yang dikehendaki oleh Rabb 
Dan setelah itu, mereka mengatakan: 

0 lilij 'f+sj "p-bi ... 

Ataukah Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. " (QS. 

Al-Jin: 10) 

Dan yang lebih lembut dari itu adalah ucapan Musa US : 

".. Ya Rabb-ku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku. ’ (QS. Al-Qashash: 24). 



SYARAH R1YADHUSH SHAUHIN 



Dalam pernyataannya ini, Musa tidak mengatakan: ‘Berilah makan 
kepadaku.’ 

Oleh karena itu, kesempurnaan akhlak seperti itu tidak terwujud 
kecuali pada para Rasul dan Nabi Sbalawaatiillaabi wa salaamubu 'alaihim. 

Adapun adab yang berkenaan dengan Rasulullah , maka al-Qur-an 
cukup penuh dalam menerangkan adab tersebut Puncak adab yang berkenaan 
dengan beliau adalah kesempurnaan penyerahan diri kepadanya dan tunduk 
kepada perintahnya, seru menerima dan membenarkan apa yang disampaikan- 
nya, tanpa terbawa oleh penentangan imaginatif bathil, yang disebut sebagai 
logika, atau terbawa oleh kesamaran atau keraguan atau mendahului beliau 
dengan pendapat-pendapat orang lain dan pemikiran sesat mereka. Sehingga 
beliau benar-benar menjadi satu-satunya pengambil keputusan dan tempat 
menyerahkan diri dan tunduk, sebagaimana Allah telah menjadi satu-satu- 
nya D zat yang menjadi sembahan dan obyek untuk menundukkan dan meng- 
hinakan diri serta kembali dan bertawakkal. 

Keduanya merupakan tauhid, di mana seorang hamba tidak akan 
selamat dari adzab Allah kecuali dengan berpegang pada keduanya, yaitu: 
tauhid Dzat yang mengutus dan tauhid untuk mengikuti sang utusan (Rasul). 
Sehingga dengan demikian itu, seseorang tidak akan bauhkim kepada selain 
beliau, tidak juga mencari keridhaan dengan selain hukum beliau. Dan pelak- 
sanaan perintah beliau dan pembenaran berita yang dibawanya tidak bergantung 
pada pendapat seorang syaikh atau imam, madzhab atau kclempok tertentu, 
di mana jika mereka mengizinkan maka seseorang baru akan melaksanakan 
perintah itu dan membenarkan berita beliau, dan jika tidak, berarti pencarian 
keselamatan itu dilakukan dengan menolak perintah dan berita yang beliau 
bawa serta menyerahkannya kepada mereka. Dan hal itu jelas telah terjadi 
penyimpangan dari garis yang sebenarnya Dan penyimpangannya itu dilakukan 
dengan mengatasnamakan: Takwil dan penafsiran. 

Andaikan seorang hamba menemui Rabb-nya dengan segala macam 
dosa -selain syirik kepada Allah- maka yang demikian itu lebih baik daripada 
dia menemui-Nya dengan keadaan seperti di atas. 

Suatu hari, saya pernah berbicara kepada seorang pembesar mereka. 
Kepadanya saya katakan: "Demi Allah,’ saya bertanya kepadamu, seandainya 
Rasulullah <S> ditakdirkan hidup di tengah-tengah kita, lalu beliau menyampai- 
kan langsung ucapan dan pembicaraan beliau kepada kita, maka apakah kita 
harus mengikutinya tanpa harus membandingkannya dengan pendapat, ucapan, 
dan paham selain beliau, ataukah kita tidak perlu mengikutinya sehingga kita 
membandingkan apa yang kita dengar dari beliau dengan pandangan dan 
pendapat orang lain? 




SYARAH R1YADHUSH SHALIHIN 



Maka pembesar mereka itu menjawab: ‘Yang harus kita lakukan adalah 
segera mengikutinya tanpa harus mempedulikan kepada yang lainnya.” 



Lebih lanjut, saya tanyakan: ‘Lalu apa yang menghapuskan kewajiban 
tersebut dari kita dan dengan apa ia menghapuskannya?” 

Maka dia pun gigit jari seraya tercengang dan merasa kebingungan 
serta diam seribu bahasa. 



Demikian itulah adab kaum khas dalam berinteraksi dengan Rasulullah 
4$ , tidak menentang perintahnya, tidak juga mengangkat suara, tidak meng- 
ganggu anggota badan untuk bershalawat kepada beliau, serta tidak menjauhkan 
ucapan beliau dari keyakinan. Dan hendaklah, beliau menjadi sumber untuk 
mengenal Allah dan mengetahui hukum-hukum-Nya. Dalam upaya mengenal 
Allah ini keyakinan kepada beliau harus diutamakan daripada akal yang 
bimbang dan bertolak belakang. Dan dalam hal hukum, keyakinan kepada 
beliau pun harus menjadi sandaran bagi tradisi dan pendapat orang lain. 
Sedangkan al-Qur-an dan as-Sunnah kita baca dalam rangka berlabarruk dan 
bukan untuk memahami pokok-pokok dan cabang-cabang agama. Barangsiapa 
yang melakukan hal tersebut, maka kami akan lawan dan kami akan berusaha 
untuk menghentikannya dan mencabut akar-akarnya. 

Di antara adab yang lain dalam berhubungan dengan Rasulullah & 
adalah tidak mendahului beliau dengan memberikan suatu perintah, larangan, 
izin, atau tindakan sehingga beliau yang menyuruh, melarang, atau memberikan 
izin, sebagaimana yang difirmankan Allah it : 



O 



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasul-Nya... * (QS.A1-Hujuraat: 1) 

Hal tersebut akan terus berlangsung sampai hari Kiamat kelak dan 
tidak akan pernah dihapuskan. Dengan demikian, mendahului Sunnah beliau 
sepeninggal beliau adalah sama dengan yang dilakukan pada masa hidup beliau. 
Dan hal itu jelas tidak ada perbedaan bagi orang yang berakal sehat. 

Adab sopan santun lainnya dalam berinteraksi dengan Rasulullah 4& 
adalah tidak mengangkat suara di atas suara beliau, karena hal itu yang menjadi 
sebab tidak berartinya suatu amal perbuatan. Lalu apalagi dengan pengangkatan 
pendapat dan pemikiran di atas Sunnah dan apa yang beliau bawah? Apakah 
Anda berpendapat bahwa hal itu akan menjadi sebab diterimanya amal per- 
buatan, sementara pengangkatan suara di atas suara beliau saja menjadi penyebab 







terhapusnya amal? 

Adab sopan samun dalam berinteraksi dengan beliau adalah tidak me- 
manggil beliau dengan panggilan orang lain. 

Hal yang juga termasuk adab sopan santun dengan beliau adalah jika 
sedang berada dalam suatu urusan jama'ah, misalnya khutbah, jihad, atau 
perang, maka tidak ada yang boleh berangkat memenuhi kepentingannya 
sendiri sehingga dia meminta izin kepada beliau, sebagaimana vang difirman- 
kan Allah 
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"Sesungguhnya yang sebenar-benar beriman kepada A llah dan Rasul-Nya, 
dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam suatu uruum 
yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasul) sebelum 
meminta izin kepadanya,.. ’(QS. An-Nuun 62). 

Jika dalam hal yang berkenaan dengan suatu kepentingan tertentu yang 
sangat mendesak seperti itu, mereka tidak diberikan keleluasaan kecuali atas 
izin beliau, maka bagaimana jika menyangkut kepentingan agama, baik yang 
pokok maupun yang cabang, yang yang kecil maupun yang besar Apakah akan 

'»gl o’, j yiU ... 

"... Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui * (QS. An-Nahl: 43) 

Selain itu, adab lainnya dalam berinteraksi dengan beliau adalah tidak 
meragukan ucapan beliau, tidak juga menentang nashnya dengan qiyas, tetapi 
qiyas yang seharusnya gugur karenanya. Tidak juga menyimpangkan ucapan 
beliau dari hakikatnya hanya karena imaginasi yang oleh pengikutnya disebut 
sebagai logika. Benar hal itu merupakan suatu yang majhul dan jauh dari ke- 
benaran. Dan penerimaan terhadap apa yang dibawa oleh Rasulullah & tidak 
bergantung pada persetujuan seseorang, karena hal itu justru merupakan salah 
satu bentuk tidak sopan dalam bermu'amalah dengan beliau, dan bahkan hal 
itu dianggap sebagai bentuk sikap kurang ajar. 

Adapun adab dalam hubungan dengan sesama makhluk adalah sebagai 
berikut : 




Yaitu dengan mempergauli mereka walaupun berbeda-beda tingkatnya 
sesuai dengan apa yang pantas bagi mereka. Jadi, setiap tingkatan mempunyai 
adab sopan santun tersendiri. Dan dalam masing-masing tingkatan terdapat 
adab khusus, di mana dalam hubungan dengan kedua orang tua terdapat adab 
sopan santun tersendiri, dan dalam berhubungan dengan ayah terdapat adab 
yang lebih khusus, demikian juga dengan ulama yang memiliki adab tersen- 
diri pula. Juga dengan para penguasa terdapat adab sopan santun yang sesuai 
dengan keadaannya. Selain itu, dalam berhubungan dengan teman dan sahabat 
juga terdapat adab yang sesuai dengan kondisi mereka. Demikian juga dengan 
orang-orang yang tidak dikenal dan para tamu, mempunyai tata krama ter- 
sendiri yang jelas berbeda dengan tata krama dengan anggota keluarga. 

Setiap keadaan itu mempunyai adab tersendiri. Makan, minum, menaiki 
kendaraan, masuk dan keluar ramah, bepergian, tidur, buang air kecil, berbicara, 
diam, dan mendengar, semuanya mempunyai adab masing-masing. 

Jadi, adab itu merupakan agama secara keseluruhan, di mana menutup 
aurat, berwudhu’, mandi janabat, membersihkan diri, termasuk salah satu bentuk 
adab, bahkan berdiri di hadapan Allah dalam keadaan suci itu juga merupakan 
adab. Oleh karena itu, mereka menganjurkan agar dalam shalatnya seseorang 
berhias dan berpenampilan menarik, untuk menghadap kepada Rabb-nya. 

Adab sopan santun seseorang itu menunjukkan kebahagiaan dan ke- 
beruntungannya. Sebaliknya, minimnya adab sopan santun seseorang menun- 
jukkan kesengsaraan dan kerugiannya. Dengan demikian, tidak ada yang bisa 
memberi kebaikan dunia dan akhirat seperti adab sopan santun ini, dan pula 
hal yang bisa menyebabkan diharamkannya kebaikan dunia dan akhirat seperti 
minimnya adab sopan santun. 




KEUTAMAAN MALU DAN 
PERINTAH UNTUK BERAKHLAK 
DENGANNYA 



HADITS NO. 681 

4Ali J>-y c3 ^ r**' 
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681. Dari Ibnu ’Umar fts , bahwa Rasulullah ^ pernah berjalan melewati 
seseorang dari kaum Anshar, yang pada saat itu dia tengah memberi nasihat 
kepada saudaranya yang pemalu. Maka Rasulullah t£t bersabda: "Biarkan saja 
dia, karena sesungguhnya malu itu sebagian dari iman.” (Muttafaq ‘alaih) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/74 • Fat-b), dan Muslim (36). 

Kosa kata asing: 

• ifi : Memberi nasihat dengan cara menegurnya. 

• »»a : Biarkan saja dia dengan akhlak yang bersumber dari Sunnah ini. 
Kandungan hadits: 

• Malu itu merupakan salah satu cabang keimanan, karena ia dapat mencegah 
pemiliknya dari melakukan perbuatan maksiat, sebagaimana iman telah 




mencegahnya dari hal tersebut. il 

* Kewajiban menegakkan amar ma'ruf nabi munkar, serta tidak menunda '! 

untuk memberi penjelasan dari waktu yang dibutuhkan. j 

HADITS NO. 682 jj 

682. Dari ‘Imran bin Hushain t® , dia berkata, Rasulullah & bersabda; ji 

“Malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan.* (Muttafaq ‘alaih) 

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: !] 

j 

'Malu itu baik seluruhnya.’ il 

Atau beliau bersabda: i| 

l| 

“Malu itu semuanya baik.* 

Pengesahan hadits: J 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/521 - Fai-h), dan Muslim (37). 

Dan riwayat yang kedua ada pada Muslim (XXXVII) (61). 

Kandungan hadits: ? 

* Anjuran untuk berakhlak mulia, karena malu itu baik bagi individu maupun ji 

masyarakat, sebab di dalamnya mengandung dorongan untuk melakukan i( 

hal yang baik dan meninggalkan perbuatan yang jahat. j* 

* Malu yang dimaksudkan dalam beberapa hadits adalah yang bersifat syar'i. !> 

Adapun malu yang muncul karena pelanggaran hak atau takut menghadapi J* 

orang yang melakukan kemunkaran bukan termasuk yang bersifat syar’i, \ 

tetapi ia merupakan satu bentuk kelemahan dan sifat hina lagi tidak baik j! 

meski disebut sebagai malu, karena kemiripannya dengan malu yang syar'i > 

hanya dalam bentuk luarnya saja. 



HADITS NO. 683 
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683. Dari Abu Hurairah O' . bahwa Rasulullah 4$ bersabda: “Iman itu 
terdiri dari tujuh puluhan atau enam puluhan lebih cabang. Yang paling utama 
adalah ucapan Laa llaaha illallab (tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah), 
dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalanan. Dan 
malu merupakan salah satu cabang iman." (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan pada hadits 
nomor 127, bab Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan Untuk Berbuat Baik. 

ba' boleh dibaca kasrah v atau fat-hah v artinya jumlah antara 3 
sampai dengan 10. “i' bagian atau nilai tSuf menghilangkan atau menyingkir- 
kan. jiS' gangguan seperti batu, duri, lumpur, abu, kotoran dan lain-lain. 



HADITS NO. 684 

J i— ‘ 4 *^ ^ A * 

tj]j Ij.u» , 4&' 

CJ» jt.) ,J& » Lij9 ^ 

684. Dari Abu Sa’id al-Khudri O', dia berkata, Rasulullah & sangat pemalu 
melebihi malunya gadis yang berada dalam pingitan. Jika beliau melihat se- 
suatu yang tidak disukainya, maka kami bisa mengetahui melalui wajah beliau. 
(Muttafaq ‘alaih) 



meninggalkan bal yang buruk dan mencegah pelanggaran lerhadap hak sese- 
orang." Dan kami telah meriwayatkan dari Abu Qasim al-Junaid ok , dia 
mengatakan: “Malu berani penglihatan terhadap kenikmatan dan penglihatan 
terhadap pelanggaran, lalu dari keduanya lahirlah satu keadaan yang disebut 
malu." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/52I - Fai-b), dan juga Muslim (2320). 
Kosakata asing: 

• l'jiih : Gadis perawan yang belum pernah menikah dengan seorang laki-laki 

• ji^li : Pojok rumah yang diberi tabir. 

• H* j j' : Terjadi perubahan pada wajahnya dan tidak berbicara karena 
Kandungan hadits: 

• Perlunya bercermin kepada Rasulullah * dalam hal malu, karena malu 
merupakan akhlak mulia. 

• Malu merupakan sifat bawaan dalam diri kaum wanita. 




BAB 85 



MENJAGA RAHASIA 



Yang biasa disepakati untuk disembunyikan baik dalam bentuk kata- 
kata maupun keadaan yang harus selalu dijaga. Allah berfirman; 

1 yy—-* 4*^ 'j-* 3 t3 ••• 

ZAin penuhilah janji, setangguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
janahnya. ” (QS. Al-Israa’: 34) 

Allah % memerintahkan orang-orang Mukmin untuk memenuhi apa 
yang mereka janjikan kepada orang lain, karena orang yang memberi janji akan 
ditanya perihal janjinya tersebut. 

Kesesuaian ayat di atas dengan bab ini adalah bahwa rahasia termasuk 
hal yang disepakati ummat manusia untuk selalu dijaga kerahasiaannya, di 
maka ia masuk ke dalam universalitas ayat. 



HADITS NO. 685 
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685. Dari Abu Sa'id al-Khudri 4K, dia berkala, Rasulullah (£■ bersabda: 
“Sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan orang di sisi Allah pada hari Kiamat 
kelak adalah seorang suami mencampuri isterinya atau seorang isteri yang 
berhubungan badan dengan suaminya, lalu dia menyebarluaskan rahasianya," 
(HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1437). 

Di dalamnya terdapat 'Umar bin Hamzah al-'Umari, dia termasuk seorang 
yang lemah. Di dalam buku Miizaamtl l'tidaal (III/ 192) al-Hafizh adz-Dzahabi 
mengkategorikan hadits ke dalam hadits munkar, di mana dia mengatakan: 
“Hadits ini berasal dari ‘Abdurrahman bin Sa’ad dari Abu Sa’id dengan status 
marfu * (lalu dia menyebutkan hadits tersebut).* Lebih lanjut, dia mengatakan: 
“Dan inilah yang termasuk salah satu sebab ditolaknya ‘Umar.* 

Di antara yang menilainya lemah adalah Syaikh Abu 'Abdurrahman di 
dalam kitab Aadaabu az-Zifaaf. 

Kosa kata asing: 

• ; Merupakan bentuk kinayalt dari pengertian hubungan badan. 

• : Menceritakan kepada orang-orang secara detail berbagai hal yang 
berlangsung antara dirinya dengan isterinya selama dalam ruangan dan juga 
ketika bercampur serta beberapa pemanasan yang dilakukannya. 
Kandungan hadits: 

• Menyebarluaskan rahasia hubungan badan termasuk salah satu dosa besar, 
karena adanya ancaman yang keras terhadapnya. 

• Di antara hak suami isteri terhadap pasangannya adalah tidak menyebarluas- 
kan rahasia yang ada di antara mereka. 

• Meskipun di dalam hadits tersebut terdapat kelemahan, namun larangan 
menyebarluaskan rahasia hubungan badan ini juga disebutkan oleh hadits 
lainnya, misalnya hadits Asma' binti Yazid, di mana dia pernah berada di 
sisi Rasulullah -sedang beberapa orang laki-laki dan perempuan dalam 
keadaan duduk-duduk- Lalu beliau bertanya: “Mungkin ada seorang suami 
yang menceritakan apa yang dikerjakannya terhadap isterinya, dan mungkin 
juga ada seorang isteri yang menceritakan apa yang dikerjakannya dengan 
suaminya?" Maka diamlah semuanya, lalu saya katakan: “Demi Allah, ada, 
wahai Rasulullah. Sesungguhnya wanita-wanita itu melakukan hal tersebut. 
Dan sesungguhnya para laki-laki itu pun demikian." Lalu beliau bersabda: 

y 9 S } * j y yy 3 y y 

jU al— w iZLJ i L.'VjLS i I^JuuCi >L3 



'Janganlah kalian lakukan hal iiu, karena pelakunya seperu syaiian laki- 
laki yang bertemu dengan syaitan perempuan di jalanan, kemudian dia 
menggaulinya sedang orang-orang menyaksikannya.* 

Demikian yang diriwayatkan Ahmad yang ia memiliki beberapa syahid dari 
hadits Abu Hurairah dan Salman dan lain-lainnya. 

• Di antara hikmah larangan tersebut yang tampak oleh saya berkat per- 
tolongan dari Allah, bahwa penyebaran rahasia hubungan badan dan peng- 
ungkapan hal-hal yang membuat isteri menyukai suaminya atau membuat 
suami menyukai isterinya, dapat menjadikan orang-orang jahat berbuat 
lancang atau kurang ajar kepada orang-orang baik, atau orang-orang zhalim 
terhadap orangorang yang bertakwa. Berapa banyak hal itu menyebabkan 
rusaknya rumah tangga yang tenang. Oleh karena itu, hendaklah orang- 
orang yang beriman baik laki-laki maupun perempuan memperhatikan 
hal tersebut sebelum tergelincir. 
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686. Dan dari ‘Abdullah bin ‘Umar tgi , bahwa ‘Umar pada saat putcrinya. 
Hafshah menjadi janda, dia &, berkata: “Aku pernah berjumpa dengan Utsman 
bin 'Affan^y., maka kutawarkan Hafshah kepadanya, dan aku katakan: 'Jika 
engkau mau, aku akan menikahkan dirimu dengan Hafshah binti 'Umar.' 
'Aku akan pikir-pikir dulu," jawab ‘Utsman. Setelah beberapa hari berlalu, 
dia menemuiku dan berkata: ‘Sebaiknya saya tidak menikah saat ini.' Kemudian 
aku bertemu Abu Bakar ash-Shiddiq4», dan kukatakan: 'Jika mau, aku akan 
nikahkan engkau dengan Hafshah, puteri 'Umar.' Maka Abu Bakar terdiam 
dan tidak memberi jawaban apa-apa kepadaku, sehingga aku lebih marah ke- 
padanya daripada kepada 'Utsman. Setelah beberapa hari berlalu, Nabi >g» 
melamar Hafshah dan kemudian saya nikahkan Hafshah dengan beliau. Setelah 
itu. Abu Bakar menemuiku dan berkata: ‘Mungkin dulu kamu marah kepadaku 
pada saat kamu menawarkan Hafshah kepadaku, di mana aku tidak memberi 
jawaban apapun kepadamu. "Ya.' jawabku. Abu Bakar berkau: ‘Sesungguhnya 
tidak ada yang menghalang-halangiku untuk menerima tawaran itu, hanya 
saja aku telah mengetahui bahwa Nabi pernah menyebutnya, tetapi aku 
tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah ©. Seandainya Nabi & tidak 
jadi menikahinya, niscaya aku akan menerimanya." (HR. Al-Bukhari) 



Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/317 - Fal-h). 

Kosa kata asing: 

• tij: Tampak. 

• arj' dJS3 : Sangat marah. 

► u/ > : Rasulullah pernah menyebutkan bahwa beliau bermaksud untuk 

• : Menyebarluaskan. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan bagi seseorang menawarkan anak atau saudara perempuannya 
kepada orang yang baik agar dinikahi, karena hal itu mengandung manfaat 
bagi yang ditawarkan. 

» Keutamaan menyembunyikan rahasia dan upaya menyembunyikannya secara 
sungguh. Jika pemilik rahasia itu sendiri yang membeberkannya, maka tidak 
ada dosa bagi orang yang mendengarkannya. 

» Kemarahan tidak harus merusak tali cinta kasih, tetapi orang yang marah 
harus tetap mencurahkan cintanya semampunya. Oleh karena itu, 'Umar 
sangat marah kepada Abu Bakar bahkan lebih marah daripada kepada 
'Utsman, karena di antara keduanya telah terdapat cinta kasih dan hubungan 
yang berlebih. 

> Disunnahkan bagi orang yang diberi alasan supaya mau menerima alasan 

■ Sebagaimana gadis, seorang janda juga harus mempunyai wali, sehingga dia 
tidak boleh menikah sendiri. 
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687. Dari 'Aisyaher,-'., ia berkata: “Kami para isteri Nabi pernah berada 
di sisi beliau, lalu datang Fathimah ^ dengan berjalan kaki, yang langkahnya 
tidak berbeda sedikit pun dari langkah Rasulullah <& t . Ketika melihatnya, 
beliau langsung menyambutnya seraya bersabda: 'Selamat datang, anakku’ 
Kemudian beliau menyuruhnya duduk di sebelah kanan atau kirinya. Lalu 
beliau berbisik kepadanya kemudian dia menangis keras sekali. Ketika merasa 
iba kepadanya, beliau membisikkan kepadanya untuk yang kedua kalinya 
sehingga dia pun tertawa. Lalu kukatakan kepadanya: ‘Rasulullah & telah 
mengistimewakan dirimu dengan berbagai rahasia di tengah-tengah isteri-isteri 
beliau, tetapi kainu malah menangis.' Setelah Rasulullah <S* beranjak, aku ber- 
tanya kepadanya (Fathimah): 'Apa yang dikatakan Rasulullah 4$ kepadamu?' 
Dia menjawab: ‘Aku tidak akan menyebarluaskan rahasia Rasulullah 
Setelah Rasulullah wafat, aku tanyakan kepadanya: ‘Aku bersumpah dengan 
hakku alas dirimu, ingin mendengar darimu tentang apa yang disampaikan 
oleh Rasulullah & kepadamu?’ Maka dia berkata: ‘Kalau sekarang, akan aku 
beritahukan.’ Adapun bisikan beliau yang pertama kepadaku, beliau berkata: 
‘Bahwa Jibril biasa datang untuk menyamakan dengan beliau bacaan al-Qur-an 
sekali atau dua kali dalam satu tahun. Tetapi sekarang dia melakukannya dua 
kali dan aku tidak mengetahui melainkan ajal telah dekat. Oleh karena itu, 
bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah. Karena, sesungguhnya sebaik-baik 
orang yang meninggalkan kamu adalah aku.‘ Oleh karena itu, aku menangis 
sebagaimana yang kamu saksikan. Dan ketika beliau melihatku bersedih hati 
maka beliau berbisik kepadaku untuk yang kedua kalinya, seraya bersabda: 
‘Hai Fathimah, tidakkah kamu puas kalau kamu menjadi pemuka wanita- 
wanita Mukmin atau wanita-wanita ummat ini?’ Oleh karena itu, aku tertawa 
sebagaimana yang kamu saksikan." (Muttafaq ‘alaih. Dan yang ini adalah 
lafazh Muslim). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vl/627 - Fal h ), dan Muslim (2450) (98). 
Kosa kata asing: 

• vD : Cara berjalan. 

• : Engkau telah menginjakkan kaki di tempat yang lapang lagi luas. 

• sdj : Melihat ketidakmampuannya untuk mengemban apa yang di- 
dengarnya. 

• jIUp cd}» : Aku bersumpah dengan hakku atas dirimu, yaitu kedudukannya 
sebagai Ummul Mukminin dan isteri Nabi dan orang kecintaan beliau. 

• Styili Jffii : Saling memperdengarkan bacaan al-Qur-an beliau, yakni tin- 
dakan proaktif dari kedua belah pihak, di mana Rasulullah membaca 
al-Qur-an sedan g J ibril mendengarkannya. Selanjutnya, Jibril membacanya 
sedang Rasulullah mendengarkannya. 
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688. Dari Tsabil dari Anas.5c,dia berkata. Rasulullah pernah mendatangi- 
ku yang ketika itu aku tengah bermain bersama anak-anak, lalu beliau meng- 

urusan sehingga aku terlambat datang kepada ibuku. Ketika aku datang, ibuku 
bertanya: "Apa yang membuatmu terlambat?" Aku pun menjawab: ‘Rasulullah 
&• mengutusku untuk suatu keperluan." "Apa keperluan beliau?" tanya ibu. 
Aku menjawab: "Sesungguhnya ia merupakan rahasia." ‘Janganlah kamu 
memberitahukan rahasia Rasulullah & kepada seorang pun," pesan ibu. Anas 
berkata: ‘Demi Allah, andai pun aku memberitahukan rahasia itu kepada 
seseorang, pasti aku juga beritahukan rahasia itu kepadamu, hai Tsabit." (Di- 
riwayatkan oleh Muslim. Dan sebagian di antaranya diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari secara ringkas). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/82 - Fat-h), dan Muslim (2482). 

Kosa kata asing: 

• ilijtl : Aku terlambat. 

• : Apa yang mcnghalangiinu. 

Kandungan hadits: 

• Keutamaan Anas bin Malik dan keagungan perasaannya serta keteguhannya 
memegang amanah, juga kesetiaannya memenuhi janji, dan keseriusannya 
untuk menjaga rahasia Rasulullah 4th baik ketika beliau masih hidup atau 
sesudah wafat. 

• Pendidikan yang sangat baik yang diberikan oleh Ummu Salim kepada putera 
nya, di mana dia telah berpesan kepada anaknya supaya tidak menyebarkan 
rahasia Rasulullah . 

• Menjaga rahasia saudara dan tidak menyebarluaskannya merupakan salah 
satu bentuk akhlak mulia dan termasuk adab Islam. 

• Yang perlu diketahui dalam masalah penjagaan rahasia ini adalah dilarang 
menyebarluaskan rahasia jika hal itu akan berakibat buruk dalam kehidupan 
pemilik rahasia tersebut. Jika pemilik rahasia itu sudah mati, dan akan 



menimbulkan aib baginya, maka hukumnya adalah sama seperti keiika 
dia masih hidup. Namun jika di dalam penyebaran itu membawa dampak 
yang baik dan kemuliaan, maka hal itu tidak dilarang. 

■ Tetapi jika penyembunyian rahasia itu mengakibatkan pertumpahan darah, 
membahayakan kehormatan, atau mengancam hatta orang lain, maka men- 
jaga rahasia tersebut pada saat seperti itu adalah haram, bahkan wajib untuk 
menyebarluaskannya. Wallahu a’lam. 



diharamkan, diwajibkan dan yang ditetapkan di dalam al-Qur-an secara ke- 
seluruhan. Oleh karena itu, janganlah kalian berkhianat. 

Para penganut madzhab Hanafi dan Maliki telah menjadikannya sebagai 
dalil untuk meniadakan khiyaarul majlis (hak memilih di tempat). Namun 
pendapat tersebut ditentang oleh mayoritas ulama. Dan hujjah berpihak kepada 
mereka. Telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Ibnu 'Umar 
■>7* , dia berkata, Rasululah & bersabda: 

‘Dua orang yang melakukan transaksi jual beli itu mempunyai hak 
pilih selama mereka belum berpisah." 

Dan hal itu secara jelas menetapkan khiyaarul majlis dalam suatu akad 
jual beli. Dan hal itu tidak bertentangan dengan keharusan akad, tetapi ia 
merupakan tuntutan dari akad itu sendiri menurut syari'at. Dengan demikian, 
memperhatikan hal tersebut merupakan salah satu bentuk kesempurnaan 
pemenuhan akad. 

Allah St juga berfirman: 

O L* 
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" Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat. Amal besar kebencian di sisi Al lab bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. ’ (QS. Ash-Shaaffi 2-3) 
Ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum yang berangan-angan 
untuk bisa ikut berjihad. Tetapi ketika perintah jihad itu turun, sebagian dari 
mereka enggan melakukannya, dan sebagian lagi merasa keberatan, sehingga 
turunlah ayat di atas. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan, di dalam ayat-ayat di atas terdapat 
ancaman yang cukup keras dan peringatan tegas bagi orang yang melanggar 
dan menyalahi janji. 




HADITS NO. 689 
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689. Dari Abu Hurairah <£K, bahwa Rasulullah <S> iclah bersabda: "Tanda- 
tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji tidak 
menepati, dan jika dipercaya dia berkhianat." (Multafaq 'alaihi) 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: 

"Meskipun dia berpuasa, mengerjakan shalat, dan mengaku dirinya 
Muslim." 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor 199 dalam bab Perintah Untuk Melaksanakan Amanat. 
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wayatkan oleh al-Bukhari (1/89) - Fat-lt), dan Muslim (58). 



• iii : Melanggar apa yang lelah disepakatinya. 

’ 's*} : Berlebih-lebihan dalam berbantah-bantahan dan menyimpang da 
kebenaran. 
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691. Dari Jabir^K, dia berkala. Nabi & pernah berkata kepadaku: “Jika 
harta dari Bahrain nanti datang maka aku akan memberimu sekian, sekian dan 
sekian.* Namun, harta itu pun tak kunjung datang sampai harinya Nabi & 
wafat. Dan ketika harta dari Bahrain itu datang. Abu Bakar •£» memerintahkan 
seseorang untuk berseru. Maka dia berseru: 'Barangsiapa yang ada janji atau 
piutang pada Rasulullah 4& maka hendaklah dia datang kepada kami.” Maka 
aku pun mendatanginya dan kukatakan kepadanya: “Sesungguhnya Nabi 
pernah mengatakan kepadaku begini dan begitu.* Maka Abu Bakar mengambil 
harta sepenuh kedua telapak tangannya dan memberikannya kepadaku, lalu 
aku menghitungnya, ternyata berjumlah lima ratus. Kemudian dia berkata 
kepadaku: ‘Ambillah dua kali lipatnya.* (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (TV/474 - Fal-h), dan Muslim (2314). 

Kosa kata asing: 

• il£»j liSaj ll£» : Mengisyaratkan cara pengambilan sebanyak tiga kali. 

• : Meninggal dunia. 

• Si» : Sesuatu yang dijanjikan. 

• J j** : Menciduk sejumlah harta dengan kedua tangannya untukku. 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk memenuhi apa yang dijanjikan oleh Rasulullah 4B> 
dan menenuhi janjinya. Ketika menempati posisi Rasulullah 4g> , Abu Bakar 
menanggung semua yang diembannya baik itu yang bersifat wajib maupun 
sunnah. Dan ketika dia berkomitmen untuk itu, dia diharuskan untuk 
memenuhi seluruh hutang dan janji yang ada padanya. Dan Rasulullah 4$> 
menyukai pemenuhan janji. Maka Abu Bakar pun menjalankan hal tersebut. 

• Khabar waabid (berita yang bersumber dari satu orang) bisa menjadi bujjab 
dengan sendirinya. Oleh karena itu. Abu Bakar ash-Shiddiq segera memberi- 
kan kepada Jabir bersandarkan pada berita yang dibawanya dan sekaligus 
membenarkan berita tersebut. 
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MEMELIHARA KEBAIKAN YANG 
BIASA DIKERJAKAN 



Allah 44 berfirman: 

^ l • -*y-i y o' — 

O— 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ... " (QS. 

Ar-Ra’d: 11) 

Allah 44 memberitahukan bahwa Dia tidak akan merubah suatu nikmat 
yang telah dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya sehingga mereka merubah 
ketaatan kepada-Nya dengan kemaksiatan. Dan Dia tidak akan menghilangkan 
kehinaan yang menimpa mereka sehingga mereka kembali kepada-Nya dan 
berpegang pada manhaj-Nya serta mengikuti Nabi-Nya <S>. 

Allah 44 berfirman: 

e^i J^ls C_iLi Jfe y) 

"Dan Janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benang 

nya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali ... " (QS. 

An-Nahl : 92) 

Penafsiran ayat al-Qur-an ini telah diberikan sebelumnya pada pem- 




bahasan bab Memelihara Amal Perbuatan. 

Selain itu. Dia juga berfirman: 

3Uaj JIj ja \y}\ 'j}... 

0 - ^ 

“... Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan al- Kitab kepadanya, kemudian berlahdah masa yang panjang 
atas mereka lalu hati mereka menjadi keras.. “(QS. Al-Hadiid: 16) 
Penafsiran ayat inipun juga telah diberikan dalam pembahasan sebelum- 
nya, yaitu bab Memelihara Amal Perbuatan. 

Allah '& juga berfirman: 

® £J- 

".. Lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semesti- 
nya... "(QS. Al-Hadiid: 27) 

Penafsiran ayat ini juga telah diberikan pada pembahasan yang sama 
dengan ayat di atas. 

HADITS NO. 692 
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692. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash ® ,dia bercerita, Rasulullah 4i5> 
pernah berkata kepadaku: ‘Wahai ‘Abdullah, jangan kamu seperti si fulan, 
yang dulu dia shalat malam lalu dia meninggalkannya.* (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (154) dalam bab Memelihara Amal Perbuatan. 




BAB 88 

DISUNNAHKAN BERKATA-KATA 
BAIK DAN BERWAJAH CERIA 
SAAT BERJUMPA 



... »iLi jS- fjA i y'jiii s_.lsM h.l'e \£j SjT jlj ... 



Ayat ini merupakan salah satu akhlak Muhammad di mana beliau 
diutus memang untuk mengembannya. Seandainya beliau memiliki kata>kata 
yang buruk dan berhati keras terhadap mereka, pasti mereka akan menjauh 
dan meninggalkan beliau. Tetapi Allah mengumpulkan mereka pada beliau 
serta menjadikan sikap rendah pada diri beliau terhadap mereka dalam rangka 









Dan dalam hal tersebut terdapat keterangan yang sangat jelas bahwa 
sikap ramah dan rendah diri merupakan salah satu sebab yang melembutkan 
hati dan menyatukan barisan mereka. 

Al-Mifdhal adh-Dhabi mengatakan: 

“Tidaklah sikap kasar pada beberapa kesempatan akan memberi- 
kan manfaat, tetapi ia cukup mudah dilakukan. Dan sikap kosar 
terhadap musuh-musuhnya akan membuat mereka gentar Se- 
hingga kekerasannya adalah kematian dan kekasarannya adalah 
kelemahan.’ 



HADITS NO. 693 
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693. Dari Adi bin Hatim ■&, dia berkata. Nabi <S> bersabda: “Jagalah diri 
kalian terhadap api Neraka meski hanya dengan (bershadaqah) separuh biji 
kurma. Barangsiapa yang tidak mendapatkannya (separuh biji kurma) maka 
hendaklah dengan kata-kata yang baik." (Muttafaq' alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (139) dalam bab Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan Menuju 
Kebaikan. 



HADITS NO. 694 
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694. Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah <8j> bersabda: “Dan kata- 
kata yang baik pun shadaqah.” (Muttafaq 'alaih). 

Hadits ini hanya sepenggal dari hadits panjang yang telah disampaikan 
sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits (122) pada bab PenjelasanTentang Banyaknya Jalan Menuju kebaikan. 



HADITS NO. 695 
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695. Dari Abu Dzarr, dia berkata, Nabi bersabda kepadaku: “Janganlah 
sekali-kali engkau menghina perbuatan baik sekecil apa pun, meski perbuatan 
baik itu hanya berupa penyambutan saudaramu dengan wajah yang berseri- 
seri.” (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits (121) pada bab PenjelasanTentang Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan. 
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DISUNNAHKAN MENJELASKAN 
UCAPAN KEPADA LAWAN BICARA 
DAN MENGULANGINYA 
SUPAYA DIPAHAMI JIKA 
MEMANG DIPERLUKAN 

'i] 
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696. Dari Anas bahwa Nabi & jika menyampaikan kata-kata maka 
beliau mengulanginya sampai tiga kali sehingga benar-benar dipahami. Dan 
jika beliau mendatangi suatu kaum, maka beliau memberikan salam kepada 
mereka. Beliau mengucapkan salam kepada mereka sebanyak tiga kali." (HR. 
Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/188 - Fat-h). 

Kosa kata asing; 

• UlUi : Mengulanginya. 




Kandungan hadits: 

* Mengulangi salam dan ucapan pada saat khawatir tidak terdengar atau tidak 
dipahami merupakan Suatu hal yang disunnahkan. 

* Pengulangan sampai tiga kali merupakan puncak penjelasan. 

■ Penjelasan pentingnya gaya bicara dan bahasa dalam menyampaikan pe- 
lajaran dan nasihat. 



4&1 'j^=> : iJLs HY 
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697. Dari 'Aisyali s&'-, dia berkata: ‘Perkataan Rasulullah adalah per- 
kataan yang sangat jelas yang dapat dipahami oleh setiap orang yang mendengar- 
nya." (HR. Abu Dawud) 

Pengesahan hadits: 

Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Oawud (4839) dan at-Tirmidzi 
(3639) melalui jalan Usamah bin Zaid dari 'Urwab. 

Dapat saya katakan: "Sanad hadits ini hasan, dan para n/a/nya tsu/ab, kecuali 
Usamah bin Zaid al-Laitsi yang berstatus shaduq. 

Kosa kata asing: 

• 4ud : Jelas dan nyata. 

Kandungan hadits: 

• Keharusan untuk memperjelas ucapan dan tidak menyamarkannya, serta 
memperjelas maksud ucapan, dan juga tidak ragu-ragu dalam menjelaskan 
kebenaran yang menjadi bahan pembicaraan. 

• Bagi orang yang berbicara diharuskan untuk memahamkan orang-orang yang 
mendengar ucapannya sehingga tidak ada sebagian yang samar bagi sebagian 
di antara mereka sehingga memahami sebaliknya dan lawan dari maksud 
yang sebenarnya. 

• Memperdengarkan dan menyampaikan suara semampu mungkin kepada 
setiap pendengar agar mereka bisa mengambil man(aat dari kehadiran 




|i • Para da'i juga berkewajiban untuk sayang kepada orang-orang yang menjadi 

[i obyek dakwahnya dalam menyampaikan kebenaran kepada mereka, sangat 

ij menginginkan kebenaran itu bagi mereka, serta memberikan perhatian 

[j kepada urusan mereka lebih banyak daripada kepada urusan dirinya 
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MENDENGARKAN UCAPAN TEMAN 
YANG MEMBICARAKAN HAL-HAL 
YANG TIDAK DIHARAMKAN, SERTA 
ANJURAN KEPADA PENGAJAR ATAU 
PEMBERI NASIHAT AGAR 
MEMERINTAHKAN PARA HADIRIN 
UNTUK MEMPERHATIKAN 



Jli; .W A 
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698. Dari Jarir bin 'Abdullah •&, dia berkata. Rasulullah pernah berkata 

kepadaku pada waktu haji wada’: “Mintalah orang-orang memperhatikan." 
Setelah itu, beliau bersabda: “Sepeninggalku kelak, kalian jangan sampai kembali 
menjadi kafir, di mana sebagian di antara kalian memenggal leher sebagian 
yang lain." (Muttafaq 'alaih) 




Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/217 - Fal-h), dan Muslim (65). 
Kandungan hadits: 

Diperbolehkan bagi seorang ulama meminta orang-orang untuk mendengar- 
kannya, dan boleh juga mewakilkan seseorang untuk menyampaikan hal 
itu kepada mereka, atau mewakilkan kepada orang yang mampu membuat 
mereka diam. 

Mendengarkan dan memperhatikan ulama adalah wajib bagi orang-orang 
yang belajar, karena ulama itu pewaris para Nabi. 

Hadits di atas menjelaskan bahwa ilmu yang pertama kali adalah mendengar- 
kan, lalu memperhatikan, menghafalkan, lalu mengamalkan, dan kemudian 
menyebarkan. 

Nabi 4£> melarang ummatnya kembali kepada kebiasaan jahiliyah yang 
dulu pernah mereka jalani, yaitu pertumpahan darah antarsesama mereka. 
Perang antar sesama pemeluk Islam merupakan salah satu penyerupaan 
dengan orang-orang kafir, padahal Allah 4* telah memerintahkan untuk 
tidak menyerupai mereka dalam hal apa pun, dan bahkan harus berpenam- 
pilan berbeda dari mereka dalam segala hal, sehingga kita benar-benar menjadi 
ummat terbaik yang dikeluarkan bagi seluruh ummat manusia. 

Hadits di atas merupakan salah satu dalil yang menunjukkan kenabian 
beliau & , di mana di dalamnya terdapat isyarat dari Nabi bahwa 
ummat ini akan meletakkan pedang ke lehernya dan menghabisi diri sendiri. 
Maka beliau melarang mereka melakukan hal tersebut. 
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MEMBERI NASIHAT DAN ANJURAN 
AGAR TIDAK BERLEBIH-LEBIHAN 
DALAM HAL ITU 

Allah 1t berfirman: 

3 ' SjaPjLjlj ( Ijuj ^1 £ol 




" Senilah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik ...'(QS. An-Nahl : 125) 

Ibnu Qayyim al-Jauziyah c& mengatakan: "Allah telalt memberikan 
beberapa tingkatan dakwah sesuai dengan tingkatan makhluk itu sendiri. 
Aninya, orang yang mau menerima dan cerdas yang tidak menentang dan 
menolak kebenaran diseru dengan cara yang penuh hikmah. Sedangkan orang 
yang mau menerima tetapi sering lalai dan agak kurang cerdas, maka diseru 
dengan memberi pelajaran yang baik, yaitu dengan memberi perintah dan 
larangan yang disertai dengan raghlulr (anjuran) dan nthbah (ancaman). Sedang- 
kan orang yang suka menentang dan ingkar, maka diseru dengan cara memberi 
bantahan dengan cara yang baik. 

Demikian itulah makna yang benar dari ayat tersebut di atas, tidak 
seperti yang dikira oleh orang-orang yang menjadi tawanan logika Yunani, 
yang menyebutkan bahwa hikmah merupakan analogi bukti, yaitu dakwah 
kepada kaum khauash. Dan mau ’i/lsah hasanah (pelajaran yang baik) merupakan 
analogi percakapan, yaitu merupakan dakwah kepada kaum awam. Sedangkan 
mujadalali (bantahan) dengan cara yang baik merupakan analogi bantahan 



yang paling baik, yang ia merupakan penolakan terhadap orang yang suka 
ribut dengan analogi bantahan. Dan hal itu jelas salah dan didasarkan pada 
pokok-pokok filsafat, dan jelas bertentangan dengan dasar-dasar kaum Muslimin 
dan kaidah-kaidah agama.” 



HADITS NO. 699 
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699. Dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, dia berkata, Ibnu Mas'ud •$( biasa 
memberi nasihat kepada kami setiap hari Kamis. Lalu ada seseorang berkata 
kepadanya, Wahai Abu 'Abdurrahman, aku ingin engkau memberi nasihat 
kepada kami setiap hari.” Maka Ibnu Mas'ud berkata, Sebenarnya tidak ada 
yang menghalangiku melakukan hal tersebut, hanya saja aku tidak ingin mem- 
buat kalian bosan. Dan sengaja aku memilih waktu pemberian nasihat kepada 
kalian sebagaimana Rasulullah memberikan nasihat kepada kami karena 
beliau takut membuat kami bosan.” (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/163 - Fat-b), dan Muslim (2821). 

* : Bosan dan jenuh. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan memilih waktu yang tepat dalam pemberian nasihat karena 



dikhawatirkan akan menimbulkan kebosanan. 

* Penjelasan bahwa amal perbuatan yang paling dicintai Allah adalah yang 
dilakukan secara terus menerus meski hanya sedikit. 

• Disunnahkan bagi pemberi nasihat untuk menyampaikan nasihatnya me- 
narik sehingga orang-orang antusias untuk mendengarkan. Dan hal itu 
tidak mungkin bisa kecuali dengan ilmu yang dibarengi dengan perbuatan. 

> Tidak perlu bagi seorang pemberi nasihat untuk memberikan segala sesuatu 
yang diminta darinya tetapi dia harus memperkirakan sendiri hal-hal mana 
yang dibutuhkan, karena dia bisa melihatnya melalui ketajaman ilmunya, 
sedangkan orang-orang berinteraksi dengan dorongan perasaan mereka. 
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700. Dari Abu al-Yaqzhan ‘Ammar bin Yasir tjj , dia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah d bersabda: “Sesungguhnya lamanya shalat seseorang 
dan singkatnya khutbah itu menunjukkan pemahaman (agama)nya. Oleh 
karena itu, panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah." (HR. Muslim) 
dengan mim di fat-hah kemudian hamzah yang d \kasrah, kemudian 
nun bertasydid, artinya tanda yang menunjukkan kepada kepandaiannya. 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (869). 

Kandungan hadits: 

• Sebaiknya shalat Jum’at itu lebih panjang daripada khutbahnya. 

• Memanjangkan shalat itu dilakukan selama tidak memberatkan para jama’ah 
shalat dan membuat orang yang lemah dan orang yang mempunyai ke- 
perluan enggan melakukannya. 

• Memberikan hak kepada segala sesuatu dan meletakkannya sesuai dengan 
tempatnya dan mendatanginya dari pintu yang telah ditetapkan oleh Allah, 
tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memahami agama. 




SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 
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SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



701. Dari Mu’awiyah bin al-Hakam as-Sulami Z ? , dia bercerita, ketika aku 
tengah mengerjakan shalat bersama Rasulullah 4j&, tiba-tiba ada seseorang 
yang bersin, lalu aku mengucapkan: ‘Yarhamukallaab (mudah-mudahan Allah 
memberi rahmat kepadamu).'Maka orang-orang menatap ke arahku, lalu ku- 
katakan: “Celaka kalian, mengapa kalian memandangku scpeiti ini?" Kemudian 
mereka memukulkan tangan mereka ke paha mereka. Ketika aku melihat 
mereka, ternyata mereka ingin supaya aku diam, sehingga aku pun diam. Setelah 
Rasulullah & selesai mengerjakan shalat, demi bapak dan ibuku, aku tidak 
pernah melihat seorang pendidik pun yang lebih baik daripada beliau, sebelum 
maupun sesudahnya. Demi Allah, beliau tidak menghardikku, tidak juga 
memukulku dan mencemoohku. Beliau bersabda:“Sesungguhnya di dalam 
shalat ini tidak boleh ada perbincangan manusia, karena sesungguhnya shalat 
itu adalah tasbih dan takbir serta bacaan al-Qur-an.” Atau seperti yang disabda- 
kan Rasulullah ». Kukatakan: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku baru 
saja meninggalkan masa jahiliyah, dan Allah telah mendatangkan Islam, dan 
sesungguhnya di antara kami ada beberapa orang yang mendatangi para dukun?" 

Beliau bersabda “Dan kamu jangan sampai mendalangi mereka (para dukun)." 

Lalu kukatakan: “Dan di antara kami juga ada orang-orang yang suka meramal 
kesialan?" Beliau bersabda: "Yang demikian itu merupakan sesuatu yang 
mereka dapatkan di dalam dada mereka. Oleh karena itu, jangan sampai hal 
itu menghalangi mereka." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (537). 

Hadits ini di kalangan para ulama dikenal sebagai hadits seorang budak 
perempuan yang pernah ditanya oleh Rasulullah : ‘Di mana Allah?" Lalu 
dia menjawab: “Di langit." 

Keshahihan hadits ini pernah dikritik oleh sebagian orang-orang yang tidak 
berilmu. Dan kritikan mereka telah saya sanggah dan telah pula saya tegaskan 
keselamatan hadits tersebut baik secara riwayat maupun dirayah di dalam buku 
saya yang berjudul: Ainallah, difaa'un 'an Hadits al-Jariyah Riwayatan wa 
Dirayatan. 

Kosakata asing: 

• j**-*! : Menyuruhku diam. 

• bj£lui : Meramal kesialan yang membuat orang pesimis tidak mau bekerja. { 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan melakukan sedikit aktivitas dalam shalat untuk suatu ke- 
butuhan (karena terpaksa) dan rusaknya shalat yang diakibatkan oleh ge- 
rakan itu tidak dibatasi dengan tiga gerakan. 

• Penjelasan mengenai akhlak mulia yang dimiliki oleh Rasulullah yang 
telah diberikan kesaksian langsung oleh Allah S . 




Kelembutan Nabi terhadap orang yang tidak mengerti serta kasih sayang 
beliau kepada ummatnya. Oleh karena itu, diharuskan untuk menghiasi 
diri dengan akhlak beliau dalam hal bersikap terhadap orang yang tidak 
mengerti, memberikan pelajaran dengan cara yang baik, serta berlemah 
lembut terhadapnya, dan berupaya mendekatkan kebenaran kepada pe- 
mahamannya. 

Diharamkan berbicara di dalam shalat baik itu untuk suatu kebutuhan 
(karena terpaksa) maupun yang lainnya, baik itu untuk kepentingan shalat 
yang lainnya. 

Ucapan seorang yang tidak mengerti karena suatu keperluan dalam shalat 
tidak membatalkannya jika hanya sedikit dan tidak mengeluarkannya dari 
shalat sebab perkataan itu. 

Larangan mendoakan orang yang bersin di dalam shalat, dan do 'a tersebut 
termasuk dalam kategori ucapan orang yang dapat membatalkan shalat 
jika dilakukan dalam keadaan mengetahui hukumnya dan sengaja melaku- 
kannya. 

Diharamkan mendatangi dukun. Sebab, para dukun itu memberitahukan 
ilmu ghaib yang tidak diketahui kecuali hanya oleh Allah ‘3x . Memang 
terkadang di antara ucapan mereka itu ada yang tepat tetapi hal itu justru 
menimbulkan fitnah di dalam hati orang yang mendatangi mereka, serta 
membuat mereka semakin meyakini kebenaran mereka dan pengetahuan 
mereka tenung ilmu ghaib, sehingga dengan demikian itu, dia terjerumus 
ke dalam kekafiran. Oleh karena itu, menurut kesepakatan ijma', pergi ke 
dukun itu haram. Dan barangsiapa pergi ke dukun maka shalatnya tidak 
diterima selama empat puluh hari. Barangsiapa bertanya kepada mereka 
lalu mempercayai mereka berani dia telah kufur terhadap apa yang diturun- 
kan kepada Muhammad & , sebagaimana jelas dan lantang ditegaskan di 
dalam beberapa hadits. 

Talhayyur tidak boleh menghalangi seorang Muslim untuk melakukan sesuatu 
yang akan dikerjakan. 
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702. Dari al-lrbadh bin Sariyah 4fc, dia berkala, Rasulullah ^5> pernah 
memberikan nasihal yang sangar mendalam kepada kami, yang dapat meng- 
gelarkan hari dan mencucurkan air mau. 

Secara lengkap hadits ini telah disampaikan dalam bab Perintah Menjaga 
Sunnah dan Etikanya. Dan disebutkan bahwa at-Tirmidzi mengatakan hadits 
itu merupakan hadits h asan shahih. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (157) pada bab Perintah Menjaga Sunnah dan Etikanya. 
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SIKAP TENANG 



Seorang Mukmin harus benar-benar renang, berwibawa, dan teguh, 
serta tidak dibuat bimbang oleh permulaan dan tidak juga dicemaskan oleh 
berbagai syubhat. Tetapi semuanya itu hendaknya berlalu di dalam hatinya 
dan menemukannya seperti cermin yang mengkilap yang memantulkannya 
tetapi tidak terpengaruh olehnya, dan tidak seperti busa yang menyedot air 
kemudian menyebarkannya lagi, sehingga pada saat itu Anda akan melihatnya 
cemas dan bingung. 

Allah M berfirman: 

Bj> Ji cP-Jrt 

“£Xtn hamba-hamba Rabb Yang Mahapenyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-krta (yang mengandung) 
keselamatan. "(QS. Al-Furqaan: 63) 

Di antara sifat hamba-hamba Rabb Yang Mahapcmurah adalah mereka 
berjalan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa tanpa dibarengi dengan ke- 
sombongan dan keangkuhan. Sebagaimana yang difirmankan Allah : 

^ <4 




"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombon 
(QS. Al-Israa': 37) 

Adapun hamba-hamba Rabb Yang Mahapengasih tidak berjalan dengan 
sombong dan juga angkuh. Yang dimaksudkan bukanlah mereka berpura- 
pura lemah seperti orang sakit karena dibuat-buat dan riya’. Rasululah «5» 
jika berjalan seperti turun dari lereng yang curam dan seakan-akan bumi 
terlipat untuknya. 

Kemudian Allah & menyebutkan sifat lain, yaitu berpaling dari orang 
bodoh. Jika orang itu mengatakan kata-kata kotor kepada mereka, maka mereka 
tidak membalasnya dengan ucapan yang semisal, tetapi mereka justru memaaf- 
kan dan memahami mereka serta tidak melontarkan kata-kata jclck/cabul. 
Bagi Rasulullah kebodohan orang bodoh itu malah menambah kesabaran 

HADITS NO. 703 
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703. Dari ‘Aisyah d**', dia berkata: "Aku sama sekali tidak pernah menyaksi- 
kan Rasulullah # tertawa secara berlebihan sampai terlihat langit-langit 
mulutnya, sesungguhnya beliau hanya biasa tersenyum." (Muttafaq ’alaih) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/504 - Fot-h), dan Muslim (899) (16). 
Kosa kata asing: 

: Berlebih-lebihan dalam tertawa. 

Kandungan hadits: 

Tertawa Rasulullah dalam bentuk senyum, jika beliau menyukai sesuatu 
atau kagum kepada sesuatu. 

masuk sifat orang-orang shalih. karena hal itu dapat mematikan hati. 
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ANJURAN MENGHADIRI SHALAT 
DAN TEMPAT BELAJAR SERTA 
IBADAH-IBADAH SERUPA LAINNYA 
DENGAN PENUH KETENANGAN 



Allah berfirman: 

O s 'j^ o*, ^ 0*1 • • • 

"...Dan barangfiapa men&pmgkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya 
isu timbul dari ketakwaan hati. " (QS. Al-Hajj: 32) 

Penafsiran ayat ini lelah diberikan pada bab menjunjung Kehormatan 
Kaum Muslimin dan Penjelasan Tenung Hak-hak Mereka Seru Tenung 
Kasih Sayang Terhadap Mereka. 



HADITS NO. 704 
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“(Gerakan) apapun yang kalian dapatkan maka kerjakanlah." 

Dengan demikian, beliau tidak membedakan antara yang banyak dan yang 

Di dalam hadits tersebut terdapat sejumlah hukum yang telah penulis jelas- 
kan di dalam buku penulis yang berjudul: Al Fnaruuq fii Abkaami Shalaalil 
Masbuua. 



l^j J-5 I \'iS I $§& 
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705. Dari Ibnu ‘Abbas '#t bahwa dia pernalt berjalan dengan Nabi pada 
hari ‘Arafah. Lalu Nabi mendengar di belakang beliau ada hardikan keras, 
pukulan, dan suara unta. Maka beliau mengisyaratkan dengan cambuknya ke 
arah mereka seraya bersabda: “Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian 
tenang, karena ketaatan itu tidak dengan tergesa-gesa.' 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/522 - Fat-b), dan Muslim (1282). 
Kandungan hadits: 

• Tergesagesa dalam berjalan bukan termasuk bagian dari upaya mendekatkan 
diri kepada Allah, karena hal itu dapat mengakibatkan desak-desakan dan 
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dorong-dorongan serta menyakiti kaum Muslimin, tetapi Rasulullah 
jika mendapatkan sela maka beliau akan mempercepat jalan. 

Kasih sayang Rasulullah <& terhadap ummatnya, di mana beliau telah 
melarang mereka untuk tergesa-gesa agar mereka tidak kelelahan akibat 
menempuh jarak yang cukup jauh. 





1 
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MEMULIAKAN TAMU 



| 

® fP 3ii iyiii i_p-S 

3*J £fS' J?*?i *Ali' 

"Sudahkah sampai kepadamu (Mulsammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan f (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya 
lalu mengucapkan: ‘Salaman,’ Ibrahim menjawab: ’Salamun’ (kamu) 
adalah orang-orang yang tidak dikenai Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya , kemudian dibauanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), lalu dUtidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: 'Silakan 
kamu makan. " (QS. Adz-Dzaariyaat: 24-27) 

Iiu adalah kisah para Malaikat yang mulia yang datang kepada Ibrahim 
*> untuk menyampaikan kabar gembira tentang kelahiran lshaq dan Ya’qub 
yang datang setelah Ishaq. Mereka mengucapkan salam dan Ibrahim menjawab 
salam dengan yang lebih baik. Tetapi Ibrahim belum juga mengenali para 
tamunya, karena Jibril, Mika il, dan Israfil S» bertamu kepada Ibrahim dalam 
bentuk para pemuda yang tampan, sehingga Ibrahim menyangka bahwa 
mereka adalah para tamu, sehingga dia hendak menyambut tamu mereka itu 
dengan sebaik-baiknya karena Ibrahim seorang yang pertama kali menyambut 



tamu. Kemudian dia menyelinap secara sembunyi-sembunyi dan dengan cepat, ,j 

lalu datang dengan membawa anak sapi yang gemuk dan merupakkan hartanya I >' 

yang paling baik, yang telah dipanggang di atas api. Selanjutnya, Ibrahim me- j 

nyuguhkannya kepada mereka seraya mempersilakan supaya mereka makan jj 

dengan penuh kelembutan dan kata-kata yang baik seru ajakan yang menye- j! 

nangkan: Mari silakan makan. I' 

Ayat di atas mencakup adab sopan santun bertamu, di mana Ibrahim '' 

datang dengan membawa makanan dengan cepat dan tanpa disadari oleh para |j 

tamunya itu. Dia tidak berseloroh kepada mereka dengan mengatakan: “Akan |! 

kami ambilkan makanan untuk kalian," tetapi dia membawa makanan itu j 

dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. Selain itu, yang dipersembahkannya 9 

dari harta yang paling baik, yaitu daging sapi muda yang gemuk yang sudah jj 

dipanggang. Selanjutnya, Ibrahim mendekatkan makanan itu kepada mereka, i( 

bukan mereka yang disuruh mendekat kepada makanan tersebut. Dia juga ! 

tidak memerintahkan suatu hal yang memberatkan orang yang mendengarnya ;i 

disertai paksaan, tetapi dia justru menyuruh mereka dalam bentuk penawaran, j( 

"Mari silakan makan." Atau seperti yang berkembang sekarang ini: "Jika Anda 
tidak keberatan dan merasa senang silakan dinikmati." I> 

Dan Sunnah telah menjelaskan mengenai kewajiban menyambut tamu i' 

dengan baik, demikian juga ayat-ayat al-Qur-an. j 

Allah 3* berfirman: ' 

, \ 

\ 

(pj o* ! {'O-* * 

J 9-J IrS'' J? < 

* - i 

® < 

jj 

"Dan datanglah kepadanya kaumnpt dengan bergegts-gtgts. Dan sejak dahulu i> 

mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yangkeji Ludt berkata: ! 'Hai 's 

kaumku, inilah puteri-putenku, mereka Idnh suci Iragjmu, maka bertakwa- ir 

lab kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (namajku terhadap % 

tamuku ini Tidak adaka/r di antaramu sevrangyanglrerakaL , ' t lfyS,Hmuh 78) , 

Allah H menceritakan tentang kedatangan para utusannya dari kala- fc 

ngan Malaikat setelah mereka memberitahu Ibrahim mengenai pembinasaan } 

kaum Luth pada malam itu. Kemudian mereka beranjak dari rumah Ibrahim 'li 



dan langsung mendatangi Luth s». Mereka mendatanginya dengan penampilan 
yang sangat baik, yaitu penampilan pemuda yang tampan, sebagai ujian dari 
Allah, karena Dia memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang kuat, me- 
yakinkan. Tetapi keberadaan mereka membuatnya merasa tidak nyaman, 
serta merasa keberatan dengan kedatangan mereka, dan dia khawatir jika dia 
tidak menyambut mereka akan disambut oleh salah seorang dari kaumnya 
dan diperlakukan tidak menyenangkan. Maka isterinya keluar dan memberitahu 
kaumnya, hingga akhirnya orang-orang pun datang secara cepat dan berlarian 
dengan perasaan sangat gembira atas adanya santapan yang sangat berharga 
lagi mendorong watak dan kebiasaan buruk mereka. Lalu Luth segera mem- 
bimbing mereka agar mendatangi isteri-isteri mereka sendiri. Dan bagi ummat- 
nya, seorang Nabi itu laksana orang tua, yang membimbing mereka kepada 
yang lebih bermanfaat baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana yang 
dikatakan kepada mereka dalam ayat yang lain: 

ii}'^ rP (P' ’S PV33' S 

"Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia, dan kamu 
tinggalkan isteri-isteri yang di jadikan oleh Rabb-mu untuk kamu, bahkan 
kalian adalah orang-orang yang melampaui batas. “ (QS. Asy-Syu'araa': 
165-166) 

Ada juga beberapa orang yang tidak bermoral mengklaim bahwa Luth && 
menawarkan kepada tamu-tamunya itu agar berbuat mesum dengan anak-anak 
perempuannya. Mereka itu benar-benar idah mengatakan sesuatu yang tidak ter- 
puji. Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan. 

Kemudian Luth terus mengulang nasihatnya kepada kaumnya agar 
mereka mentaati apa yang dia perintahkan, yaitu hanya mencampuri isteri- 
isteri mereka saja, dan bertakwa kepada Allah jika di antara mereka ada orang 
yang baik yang mau menerima apa yang dia perintahkan dan meninggalkan 
apa yang dia larang. 

Hingga akhirnya, terjadilah apa yang dikisahkan oleh Allah H di 
dalam Kitab-Nya, di mana Allah membinasakan mereka sebagai balasan yang 
setimpal. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak akan berbuat zhalim kepada seorang 
hamba pun. 
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706. Dari Abu Hurairah <3®, bahwa Nabi <& bersabda: ‘Barangsiapa ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya. 
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah 
dia menyambung tali silaturahim. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hendaklah dia berkata baik atau diam saja.* (Muttafaq 'alaih) 
Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (314) pada bab Berbakti Kepada Kedua Orang Tua dan Menyam- 
bung Tali Silaturahim. 
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707. Dari Abu Syuraih Khuwailid bin ‘Amr al-Khuza'i ■&, dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah & pernah bersabda: 'Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia menghormati tamu- 
nya selama masa penyambutan istimewanya.' Para Sahabat bertanya: 'Lalu 
berapa lama masa penyambutan istimewanya, wahai Rasulullah?’ Beliau men- 
jawab: ‘Satu hari dan satu malam dari hari pertamanya. Dan penyambutan 
tamu itu selama tiga hari, dan lebih dari itu adalah shadaqah baginya.” (Muttafaq 
‘alaih) 

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 

Ja-»- J— j ^ 

: 'JLS t !£& 15 : I jSlf 

“Tidak halal bagi seorang Muslim untuk tinggal di tempat saudaranya 
sehingga menyebabkan saudaranya itu berdosa." Para Sahabat bertanya: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dia sampai bisa membuatnya berdosa?* 
Beliau menjawab: “Dia tinggal di tempatnya sedang saudaranya itu 
tidak mempunyai apa-apa yang dapat disuguhkan kepadanya." 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 - Fat-h), dan Muslim (48) (14). 
Riwayat yang kedua ada pada Muslim (48) (15). 

Kosa kata asing: 

* : Menjadikannya terjerumus ke dalam dosa. 

Kandungan hadits: 

• Menghormati tamu merupakan kewajiban. Hal itu didasarkan pada beberapa 
hal sebagai berikut: 

1. Adanya perintah untuk itu. 

2. Dijadikan menghormati tamu itu sebagai salah satu tanda keimanan 
kepada Allah dan hari akhir. 

3. Menjamu lebih dari tiga hari dianggap sebagai shadaqah, jadi hal itu 
menunjukkan bahwa sebelum tiga hari dianggap sebagai suatu yang 

4. Larangan bagi tamu untuk menjerumuskan t u: 
jika dia tinggal di rumahnya sedang tuan ruma 



lan rumah berbuat dosa, 
ah itu tidak mempunyai 




apa-apa untuk disuguhkan kepadanya. 

Masa bettamu itu adalah tiga hari sedang yang lebih dari itu dianggap sebagai 
shadaqah dan kebaikan. 

Disunnahkan bagi tamu untuk meringankan (tidak memberati) tuan rumah. 
Karena itu dikatakan: Kunjungan itu adalah serangan atau: 'Allah akan 
mengasihi orang yang berkunjung dan memberi keringanan." Ungkapan- 
ungkapan seperti itu mempunyai dalil di dalam syari’at. 

Perintah untuk menjauhkan diri dari memakan harta shadaqah, karena ia 
merupakan kotoran manusia. Dan disebut shadaqah karena biasanya orang- 
orang kaya enggan memakan haru shadaqah. 
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DISUNNAHKAN MEMBERI KABAR 
GEMBIRA DAN MEMBERI UCAPAN 
SELAMAT 



Allah M berfirman: 






O ••• 

"... Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada bamba-hamba-Ku, yang 
meridcngarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antara- 
nya... "(QS. Az-Zumar. 17-18) 

Allah 3( memerintahkan Nabi-Nya supaya memberikan kabar gembira 
kepada hamba-hamba-Nya yang telah memilih jalan yang benar, memberi 
pemahaman dan mengajari mereka mengenai jalan tersebut. Mereka itulah 
orang-orang yang berakal sehat dan mempunyai fitrah yang lurus. 

Dia juga berfirman: 

'Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya, keridbaan dan Surga, mereka memperoleh di dalamnya 
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ketenangan yang kekal. " (QS. At-Taubab: 21) 

Allah 5s membuai orang-orang Mukmin bergembira dengan rahmat- 
Nya yang meliputi mereka semua, sehingga mereka bisa masuk Surga dan 
mendapatkan keridhaan yang terbesar dari-Nya, di mana mereka bisa melaku- 
kan apa saja di dalam kenikmatan yang abadi di tempat yang menyenangkan 
di sisi Raja Yang Mahakuasa. 

Dia juga berfirman: 






”.. Dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang lelah di- 
janjikan Allah kepadamu. “ (QS. Fushshilat: 30) 

Pada hari di mana orang-orang yang bertakwa di giring menuju Rabb 
Yang Mahapemurah sebagai delegasi, lalu para Malaikat menyampaikan berita 
gembira kepada orang-orang Mukmin mengenai berbagai hal yang telah di- 
janjikan Allah kepada mereka di alam yang penuh kemuliaan yang memang 
disediakan bagi mereka, dan telah dijanjikan kepada mereka melalui lidah para 
Rasul-Nya sbalawaatullaah t ea salaamuhu 'alaihim. 

Dan Allah Js juga berfirman: 






" Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. “ 
(QS. Ash-Shaaffaat: 101) 



Yaitu, Isma'il -dengan berdasar pada dala/ah (makna) siyaq (redaksi), 
di mana ayat yang berikutnya menceritakan tentang anak yang disembelih, 
yaitu Isma'il^, Sedangkan orang yang menyatakan bahwa dia adalah Ishaq, 
maka dia masih dalam keraguan. 



Selain itu, Allah % juga berfirman: 



^ J --~- J Ij l « i «« j Jl«Jj 

"Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (Malaikat-malaikat) telah dalang 
kepada Ibrahim dengm membran kabar gembira ...” (QS. Huud: 69) 

Dia juga berfirman: 





"Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami 
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang ) kelahiran ) Ishatj dan dari 
lshaq (akan lahir puteranya) Ya ‘qub. " (QS. Huud: 7 1) 

Allah 4s menceritakan tentang para Malaikat yang mendalangi Ibrahim, 
lalu mereka menyampaikan berita gembira kepadanya tentang kebinasaan 
i kaum Luth. Sedang isterinya, Sarah, berdiri di sampingnya seraya tersenyum, 

dengan perasaan gembira atas kebinasaan mereka itu, karena mereka memang 
banyak berbuat kerusakan serta beratnya kekufuran dan keingkaran mereka. 

Oleh karena itu, dia diberi kabar gembira dengan kelahiran seorang anak 
setelah ia putus asa. Mereka memberi kabar gembira berupa kelahiran seorang 
anak yang akan mempunyai anak dan keturunan pula, karena Ya’qub adalah 
anak Ishaq. 

Oleh karena itu, para ulama menjadikan dalil bahwa yang disembelih 
adalah Isma'il t*# dan bukan lshaq, karena Ibrahim diberi tahu mengenai 
kelahiran Ishaq yang kelak Ishaq itu akan melahirkan keturunan yang bernama 
Ya’qub. Lalu bagaimana mungkin Ibrahim diperintahkan untuk menyembelih 
Ishaq sedang dia masih kecil dan belum sempat melahirkan Ya’qub, seperti J 

yang dijanjikan, padahal janji Allah itu pasti akan ditepati dan tidak mungkin n 

diingkari. Sehingga dengan demikian, tidak mungkin dia diperintah menyem- J 

belih Ishaq jika keadaannya demikian. Maka jelaslah bahwa yang diperintahkan | li 

untuk disembelih itu adalah Isma'il. Dan ini itu merupakan dalil yang paling j J 

baik, benar, dan nyata. Segala puji hanya milik Allah dan sanjungan ditujukan s 

kepada Islam dan Sunnah. 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan firman Allah & : "Fadhaljikat" dengan 4 

pengertian, Sarah pun mengalami haidh, karena adlrdltahak itu termasuk salah 9 

satu nama haidh. Dari kata itu, muncul ungkapan mereka, dhahikat aiamabu, j 

yaitu jika kelinci itu haidh. 

Pendapat ini mengandung cacatan ditinjau dari beberapa sisi, yaitu: h 

1. Berita gembira itu dapat menimbulkan tawa, sehingga jika adb dbabak , 

itu berarti haidh, maka haidh itu pasti akan muncul setiap datang berita S 

gembira karena ia menjadi satu tanda kekuasaan Allah diS setelah sebelum- y 

nya sebagai seorang wanita yang mandul. j 

2. Seandainya Sarah haidh, niscaya dia tidak merasa heran terhadap kemampuan- h 



Allah 3« berfir 
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" Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri | ' 

melakukan sltalat di mdirab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembira- | i 

kan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yaltya ... (QS. Ali jj 

‘Imran: 39) j 

Allah 3$ menceriiakan lemang penyampaian berita gembira oleh para !j 

Malaikat kepada hamba-Nya, Zakariya » 3 , yang ketika itu dia tengah berdiri * 

mengerjakan shalat di tempat yang disediakan untuk shalat. Disebut mihrab | 

karena di tempat itu Zakariya memerangi syaitan. Lalu para Malaikat itu mem- |l 

beritahukan kelahiran Yahya s* kepadanya. ' 

Hal tersebut yang dijadikan dalil untuk membolehkan peletakan mihrab | ,j 

di masjid dengan menghadap ke kiblat. Dan pengambilan tersebut sebagai dalil j 'J 

seperti itu justru menunjukkan kebodohan. j j 

Dan para nwlsaqiq dari kalangan ulama lelah menetapkan bahwa mihrab | ;i 

di dalam masjid itu bid'ah. dan cenderung menyerupai orang-orang Nasrani. J 

Kita berdo'a, mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan dari mengikuti | i 

sunnah orang-orang sesat dan yang mendapat murka. [j 

Allah H berfirman: J 

iii 'X\ 51 oJIJ il \ 

O'" C*T^* | jj 

"(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah 1 

menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang pittera yang diciptakan) j 

dengan kalimat (yang datang) daripada- Nya, namanya al-Masih... ” (QS. AU a 

'Imran: 45) j 

Sedangkan yang ini merupakan berita gembira yang disampaikan para , 

Malaikat kepada Maryam Vt*. bahwa kelak akan lahir darinya seorang anak 4 

yang agung yang mempunyai kedudukan terhormat, yang keberadaannya J 

bersumber dari kalimat Allah, yaitu ucapan-Nya: Kun (jadilah), maka jadilah > 

dia. Yang namanya adalah al-Masih ‘Isa putera Maryam VS dan kepada Rasul I 

kita shalawat dan salam yang terbaik dan sempurna. 4 



Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas mengenai masalah ini cukup 
banyak dan populer. 

Dan hadits-hadits yang membahas masalah ini pun cukup banyak, yang 
cukup masyhur di dalam kitab ash-Shabiib, di antaranya: 



HADITS NO. 708 
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708. Dari Abu Ibrahim -yang juga dipanggil Abu Muhammad, dan dipanggil 
juga dengan Abu Mu'awiyah- ‘Abdullah bin Abi 'Aufa -SK , bahwa Rasulullah 
4gt pernah memberi berita gembira kepada Khadijah .y berupa satu rumah 
di Surga yang terbuat dari mutiara, yang di dalamnya tidak ada keributan dan 
kelelahan.” (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/133 - Fat-b), dan Muslim (2433). 
Kandungan hadits: 

• Penjelasan mengenai keutamaan Khadijah binti Khuwailid, yang dia termasuk 

dalam menghadapi berbagai kesulitan dengan mengerahkan seluruh harta 
bendanya yang sangat berharga. 

• Dalil yang menunjukkan keagungan Khadijah dalam pandangan Rasulullah 
*»■ 

• Orang-orang yang diberi kabar gembira dengan masuk Surga lebih dari 
sepuluh orang. Kalaupun disebut sepuluh, maka yang dimaksudkan adalah 
mereka yang disebutkan di dalam satu hadits. 

• Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil yang menunjukkan kesetiaan, 

baik selama masih hidup maupun setelah mati. 



• Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa memberi kabar gembira kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya mengenai apa yang 
telah disediakan baginya kelak di akhirat setelah kematiannya. 
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709. Dari Musa al-Asy'ari ^K. bahwasanya dia pernah bcrwudhu' di rumah- 
nya, lalu pergi seraya berkata: 'Satu hari ini aku akan menemui Rasulullah 4SS< 
dan selalu mendampingi beliau." Kemudian dia datang ke masjid dan menanya- 
kan keberadaan Nabi <g>. Maka para Sahabat menjawab: “Beliau tadi ke arah 
sana." Lebih lanjut. Abu al-Asy'ari menceritakan, maka aku segera pergi meng- 
ikuti jejaknya untuk mencarinya sampai masuk ke sumur Aris. Kemudian aku 
duduk di pintu sampai akhirnya Rasulullah 48* selesai membuang hajatnya 
dan berwudhu'. Kemudian aku berdiri mendatangi beliau, dan ternyata beliau 
sudah duduk di tepi sumur Aris dan menempati posisi tengah-tengah bangunan 
sumur, beliau membuka kedua betisnya dan memasukkannya ke dalam sumur 
itu. Kemudian aku mengucapkan salam kepada beliau lalu kembali lagi ke 
pintu tersebut dan duduk di depannya seraya berkata: “Hari ini aku akan 
menjadi penjaga pintu Rasulullah >St ~ Lalu Abu Bakar ■$/, datang dan men- 
dorong pintu, dan kutanyakan: "Siapa itu?" "Abu Bakar," sahutnya. Lalu 
kukatakan: "Tunggu sebentar." Kemudian aku pergi dan kukatakan: “Wahai 
Rasulullah, ada Abu Bakar minta izin bertemu denganmu." Maka beliau ber- 
sabda: “Izinkan dia dan sampaikan berita gembira kepadanya berupa Surga." 
Maka aku segera beranjak dan kukatakan kepada Abu Bakar: "Silakan masuk 
dan Rasulullah menyampaikan berita gembira kepadamu berupa Surga.'Abu 
Bakar pun masuk dan duduk di sebelah kanan Nabi di tepi sumur dan 
memasukkan kedua kakinva ke dalam sumur, sama seperti yang dilakukan 
oleh Rasulullah 4» dan membuka kedua betisnya. Setelah itu aku kembali 
dan duduk, seraya membiarkan saudaraku bcrwudhu' untuk selanjutnya me- 
nyusulku. Lalu kukatakan: “Jika Allah menghendaki kebaikan bagi si fulan 
-yang dimaksudkan adalah saudaranya itu- maka Dia akan melakukannya.” 
Tiba-tiba ada orang yang menggerakkan pintu, maka kutanyakan: “Siapa itu?" 
Dia menjawab: “Dinar bin al-Khaththab." Lalu kukatakan: “Tunggu sebentar." 
Kemudian aku menemui Rasulullah <S> dan kuucapkan salam kepada beliau 






dan kukatakan: “Urnar meminta izin masuk?” Maka beliau bersabda: “Persila- 
kan masuk dan sampaikan berita gembira kepadanya berupa Surga.” Maka 
aku segera menemui ‘Umar dan kukatkan: “Rasulullah mempersilahkan engkau 
masuk dan mengabarimu kabar gembira berupa Surga." ‘Umar pun masuk 
dan duduk di sebelah kiri Rasulullah 49 di tepi sumur, lalu memasukkan 
kedua kakinya ke dalam sumur. Setelah itu aku kembali dan duduk, balu aku 
kukatakan: “Siapa itu?” Orang itu menjawab: "‘Utsman bin ‘Affan.” "Tunggu 
sebentar,” sahutku. Kemudian aku menemui Nabi 49 dan aku beritahu beliau 
mengenai kedatangan 'Utsman, maka beliau pun berkata: “Persilakan dia masuk 
dan berikan kepadanya berita gembira berupa Surga, disertai musibah yang 
menimpanya.” Maka aku kembali dan kukatakan: “Silakan masuk, Rasulullah 
«Si memberimu berita gembira berupa Surga tetapi ada musibah yang akan 
menimpamu.” Maka 'Utsman pun masuk dan mendapatkan tepi sumur telah 
penuh, sehingga dia duduk di tepi lain yang berhadapan. Sa'id bin al-Musayyab 
mengatakan: "Aku menakwilkannya dengan kuburan mereka.” (Muttafaq 
‘alaih) 

Dan dalam sebuah riwayat ditambahkan: Dan Rasulullah «9 meme- 
rintahkan aku untuk menjaga pintu.” Dan di dalamnya juga: Bahwa ketika 
diberi kabar gembira, ‘Utsman pun memuji Allah 3* .” Kemudian dia me- 
ngatakan: “Allah tempat meminta perlindungan.” 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI1/21-22), dan Muslim (2403) (29). 

Dan riwayat yang kedua ada pada kitab ShahiiJ) al-Bukbari (YiI/43 - Fat-b). 
Kosa kata asing: 

* f ', : Sebuah kebun di Madinah, dekat dengan Quba‘. Di sumur kebun 
itu Nabi 4$ membuang cincin dari jari ‘Utsman ■&,. 

Kandungan hadits: 

• Rasulullah «S> tidak memiliki penjaga pintu yang pasti, dan beliau menyuruh 
Abu Musa menjaga pintu hanya untuk selama waktu beliau buang hajat 
dan berwudhu’, tetapi dari keinginan Abu Musa sendiri untuk melanjutkan 
penjagaan pintu tersebut. 

Hadits di atas mencakup beberapa adab sopan santun meminta izin, di 
antaranya: 

1. Harus meminta izin sebelum masuk rumah orang. 

2. Permohonan izin itu harus disampaikan dengan cara dan tata krama yang 
baik. 

3. Menyebutkan nama pada saat meminta izin. 

4. Hendaklah orang yang meminta izin itu tidak masuk sehingga dia di- 




• Orang yang diberi lugas tertentu tidak boleh melakukan sesuatu kecuali dengan 
seizin orang yang memberi tugas. 

• Penjelasan mengenai keutamaan Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman yang 
mereka kesemuanya termasuk penghuni Surga. 

• Hadits ahad yang shahib bisa menjadi Imjjah dalam hal ‘aqidah dan hukum 
syari’at. 

• Hadits di atas merupakan salah satu dalil kenabian, di mana Rasulullah & 
telah memberitahu ‘Utsman mengenai apa yang akan menimpanya, dan 
ternyata apa yang beliau sampaikan itu memang benar terjadi. 

• Mengenai musibah yang dimaksudkan, Rasulullah mengisyaratkan 
kepada apa yang menimpa 'Utsman pada akhir kekhilafahannya. Dan telah 
banyak hadits-hadits shahih lagi jelas yang menerangkan mengenai hal ter- 

• Ucapan Sald bin al-Musayyab aii : “Maka aku menakwilkannya dengan 
kuburan mereka,* mengisyaratkan adanya takwil dalam keadaan sadar, 
dan itulah yang disebut dengan firasat. Dan yang dimaksudkan adalah ber- 
kumpul kuburan kedua Sahabat itu dengan kuburan Nabi <5* , dan pemisahan 
kuburan 'Utsman dari mereka, yaitu di Baqi‘. 

• Masuknya Abu Bakar, ‘Umar, dan kemudian ‘Utsman seperti susunan 
tersebut, menemui Rasulullah ditakwilkan sebagai urutan dalam ke- 
khalifahan. Wallaahu alam. 

• Disunnahkan menggembirakan orang lain dengan berbagai kebaikan, se- 
bagaimana yang dikerjakan oleh Rasulullah Ck, di mana beliau menggem- 
birakan ketiga Sahabatnya dengan Surga. 
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710. Dari Abu Hurairah ■&., dia berkala, kami pernah duduk-duduk di 
sekeliling Rasulullah ® . sedang bersama kami ada Abu Bakar dan 'Umar © 
yang tengah berada di antara beberapa orang. Lalu Rasulullah 4& pergi dari 
tengah-tengah kami, tetapi beliau agak lambat kembali kepada kami, dan kami 
khawatir dan cemas terjadi sesuatu pada beliau, sehingga kami pun berdiri. Dan 
aku adalah orang yang pertama kali cemas. Lalu aku pergi mencari Rasulullah 
4* . hingga aku mendatangi kebun milik seorang Anshar dari Bani an-Najjar. 
Kemudian aku berkeliling mencari pintu tetapi aku tidak mendapatkannya, 



dan ternyata ada sekuah parit yang masuk ke dalam kebun yang menghubung- 
kan dengan sumur di luarnya. Maka aku menerobosnya dan masuk menemui 
Rasulullah Beliau bertanya: "Bukankah kamu ini Abu Hurairah?” "Benar, 

kemari?” Aku menjawab: “Engkau tadi berada di antara kami, lalu engkau 
pergi dan terlambat kembali kepada kami sehingga kami khawatir terjadi 
sesuatu padamu. Kami pun cemas, dan aku orang yang pertama kali cemas. 
Lalu aku mendatangi kebun ini, dan menerobosnya seperti terobosan kijang. 
Dan orang-orang berada di bekalangku. Maka beliau bersabda: "Wahai Abu 
Hurairah,” dan beliau memberikan kedua sandalnya seraya berucap: "Pergilah 
dengan membawa kedua sandalku ini, lalu barangsiapa yang engkau temui di 
balik kebun ini yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah dengan ke- 
yakinan sepenuh hati, maka sampaikanlah kabar gembira kepadanya dengan 
Surga.” Dan hadits ini masih lanjutannya. (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (31). 

Kasa kata asing: 

• Di tengah-tengah kami. 

• Uija jiai i : Mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari musuh beliau. 

• : Cemas. 

Kandungan hadits: 

• Penjelasan mengenai kesungguhan dan perhatian para Sahabat Nabi 
terhadap beliau. 

• Upaya orang-orang mencari pemimpin mereka dan mencemaskannya pada 
saat mencarinya. 

• Di dalamnya terdapat pemberian isyarat atau tanda yang menunjukkan ke- 
jujuran orang yang diutus. 

• Ahlut tauhid (orang-orang yang bertauhid) adalah mereka yang memberikan 
perhatian kepada para Nabi dan orang-orang shalih, dan mereka itulah 
orang-orang yang lebih berhak mendapatkan kabar gembira daripada yang 

• Ucapan Laa llaaha illallaah mengharuskan pcngucapnya masuk Surga jika 
diucapkan secara tulus dari dalam hatinya. 
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HADITS NO. 711 
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711. Dari Ibnu Syumasah, dia berkata: "Kami pernah datang kepada 'Amr 
bin al-‘Ash «JK , yang kciika itu dia lengah menghadapi kematian, maka dia 
menangis panjang, dan dia palingkan wajahnya ke dinding, sehingga puteranya 
berkata: ‘Wahai bapakku, bukankah Rasulullah «■ telah menyampaikan 
berita gembira kepadamu dengan sesuatu? bukankah Rasulullah 40i telah 
menyampaikan berita gembira kepadamu dengan sesuatu?’ Maka dia meng- 
hadapkan wajahnya seraya berkata: 'Sesungguhnya sebaik-baik yang kita per- 
siapkan adalah kesaksian bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah. Sesungguhnya aku berada di tiga 
tingkatan: Aku telah menyadari, tidak ada seorang pun yang lebih membenci 
Rasulullah flh daripada aku, dan tidak ada yang lebih aku sukai daripada 
mendapatkan kesempatan yang baik sehingga aku dapat membunuh beliau. 
Seandainya aku mati dalam keadaan seperti itu, pasti aku termasuk penghuni 
Neraka. Tetapi setelah Allah menanamkan Islam di dalam hatiku, aku men- 
datangi Nabi & dan kukatakan: ‘Ulurkanlah tangan kananmu supaya aku 
dapat membai'atmu.' Maka beliau pun mengulurkan tangan kanan beliau 
tetapi aku menahan tanganku, maka beliau berunya: ‘Ada apa denganmu, hai 




'Amr?' Aku menjawab: ‘Aku ingin mengajukan persyaratan.’ ‘Persyaratan 
apa?’ Aku menjawab: 'Supaya diampuni dosa-dosaku.' Beliau bersabda: Tidak- 
kah engkau mengetahui bahwa Islam menghapuskan dosa-dosa yang terjadi 
pada masa lampau, dan hijrah itu dapat menghapuskan dosa-dosa yang pernah 
terjadi di masa lampau, dan haji pun dapat menghapuskan dosa-dosa yang 
pernah dilakukan sebelumnya?' Setelah itu, tidak ada seorang pun yang lebih 
aku cintai melebihi Rasulullah & dan tidak ada orang yang lebih agung di 
mataku melebihi beliau, dan aku tidak mampu untuk memandang beliau dengan 
kedua mataku karena aku sangat mengagungkan beliau. Seandainya aku diminta 
untuk menyebutkan sifat-sifat beliau niscaya aku tidak mampu melakukannya, 
karena aku tidak mengetahui banyak tentang beliau dengan kedua mataku. 
Seandainya aku meninggal dunia dalam keadaan seperti itu maka aku sangat 
berharap bisa termasuk penghuni Surga. Selanjutnya, ketika aku memegang 
beberapa jabatan yang aku tidak mengetahui bagaimana keadaan diriku selama 
menjabatnya. Jika aku mati maka janganlah mengiringku dengan ratapan dan 
api. Dan jika kalian menguburku, maka timbunlah aku dengan tanah, lalu 
berdirilah kalian di sekitar kuburku selama tukang jagal menyembelih seekor 
unta dan membagikan dagingnya sehingga aku merasa tenang dengan adanya 
kalian, seraya memikirkan apa yang harus aku jawab kepada utusan Rabb-ku. 
(HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (121). 

Kosa kata asing: 

• o uji iig* : Pada saat menghadapi kematian. 

• JtJ>f : Tiga kcadan. 

• ijLik : Timbunlah dengan tanah. 

Kandungan hadits: 

• Agungnya posisi Islam, hijrah, dan haji, yang masing-masing dapat meng- 
hapuskan berbagai kemaksiatan yang dilakukan sebelumnya. 

• Disunnahkan mengingatkan orang yang tengah menghadapi kematian 
untuk berbaik sangka kepada Allah % . Juga membacakan ayat-ayat peng- 
harapan dan juga hadits-hadits pengampunan di dekatnya serta menyampai- 
kan apa-apa yang telah dijanjikan Allah H bagi kaum Muslimin. 

• Disunnahkan menyebutkan beberapa amal kebaikannya, agar dia berbaik 
sangka kepada Allah dan meninggal dalam keadaan berbaik sangka 
kepada-Nya. 

• Tingginya penghormatan dan pengagungan para Sahabat kepada Rasu- 
lullah i» . Dan para penuntut ilmu seharusnya melakukan hal yang sama 
terhadap para ulama. 



Di dalam hadits tersebut terdapat ketaatan kepada larangan Rasulullah & 
untuk tidak mengiringnya dengan ratapan dan api. 

Disunnahkan untuk menimbunkan tanah ke dalam kubur, dan tidak di- 
anjurkan untuk duduk di atas kuburan. 

Diharamkan duduk di atas kuburan, karena adanya larangan yang jelas lagi 
shabih mengenai hal itu. 

Penetapan mengenai adanya fitnah kubur dan adanya pertanyaan dua 
Malaikat. 

Yang termasuk Sunnah adalah tinggal di kuburan dalam waktu yang singkat, 
dengan mendo'akan si mayit dan memohonkan keteguhan untuknya. 




BAB 96 



MEMBERI UCAPAN SELAMAT DAN 
PESAN KEPADA SAHABAT KETIKA 
AKAN BERPISAH UNTUK BEPERGIAN 
ATAU LAINNYA, SERTA 
MENDO’AKANNYA DAN MEMINTA 
DIDO’AKAN OLEHNYA 



Allah 3* berfirman: 
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"Dan Ibrahim idah mewasiaikan ucapan ilu kepada anak-anaknya, demi- 
kian pula Ya’qub. (Ibrahim berkala): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya 
Allah lelah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati 




kecuali dalam memduk agama Islam.’ Adakah kamu hadir ketika Ya'qub 
kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkala kepada anak-anaknya: 
‘Apa yang kamu sembab sepeninggalku, 'Mereka menjawab: 'Kami akan 
beribadah kepada Rabb-mu dan Rabb nenek moyangmu, Ibrahim, Isma’il, 
dan Ishaq, (yaitu) Rabb Yang Mabaesa dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya. (QS. AI-Baqarah: 132-133) 

Ibrahim al-khaliU SSS mewasiatkan agama ini, yaitu Islam kepada anak- 
anaknya, karena kegigihan mereka mempertahankannya dan kecintaan mereka 
kepadanya. Mereka selalu memeliharanya sampai dia menemui ajalnya. Dan 
mereka berwasiat kepada anak keturunan mereka agar berpegang teguh pada- 
nya serta terus menerus mewariskannya. Dan anak-anak mereka itu mengikuti 
wasiat orang tua mereka sehingga mereka berserah diri kepada Allah, Rabb 

Adapun hadits-hadits yang membahas masalah itu adalah sebagai berikut: 
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712. Hadits Zaid bin Arqam -yang lelab disebutkan dalam bab Memulia- 

kan Ahlul Bait Rasulullah *Sb - dia berkata: ‘Rasulullah 4jt berdiri di tengah- 
tengah kami seraya berkhutbah. Beliau menyampaikan pujian dan sanjungan 
kepada Allah serta memberikan nasihat dan peringatan. Setelah itu, beliau 
bersabda: 'Selanjutnya, ketahuilah, wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
aku ini adalah manusia biasa yang barangkali utusan Rabb-ku (Malaikat maut) 
hampir datang dan aku harus menerimanya. Aku meninggalkan untuk kalian 
dua hal yang herat, pertama: Kitabullah (al-Qur-an) yang di dalamnya penuh 
dengan petunjuk dan cahaya maka ambillah dan peganglah teguh-teguh Kita- 
bullah itu.' Beliau memerintahkan untuk selalu berpegang teguh pada Kitabullah 
dan menganjurkan untuk memahaminya, lalu beliau bersabda: 'Dan Ahlul 
Baitku (keluargaku). Aku mengingatkan kalian agar bertakwa kepada Allah 
tentang Ahlul Baitku, aku ingatkan kalian agar bertakwa kepada Allah tentang 
Ahlul Baitku." (HR. Muslim) 

Hadits ini dengan kelanjutannya yang panjang telah disampaikan se- 
belumnya. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (346), bab Memuliakan Ahlul Bait Rasulullah tfy dan Penjelasan 
Keutamaan Mereka. 
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“Dan shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.' 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan al-Bukhari (11/110 - Fai-b), dan Muslim (674). 

Dan tambahan di atas ada pada al-Bukhari (11/111 - Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• : : Jamak dari kata Oti yang berarti pemuda. 

Kandungan hadits: 

• Generasi muda lebih kuat untuk mengemban ilmu dan melakukan perjalanan 

• Barangsiapa menginginkan ilmu dan pengetahuan maka hendaklah dia men- 
carinya, bersabar dalam memperolehnya, serta siap meninggalkan keluarga 
dan orang-orang yang dicintai dalam rangka menggapainya. 

• Jika seorang penuntut ilmu pulang kepada suatu kaum yang memiliki ilmu 
lebih sedikit maka dia harus mengajari mereka. 

• Shalat wajib itu mempunyai beberapa waktu yang tidak mungkin diketahui 
kecuali melalui pengajaran. 

• Orang yang bisa menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang paling mengerti 
tentang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tetapi karena mereka telah 




belajar bersama di lempar Rasulullah © dan dala m satu waktu dan mereka 
berusaha keras agar selalu bisa menghadiri majelis beliau sehingga tolok 
ukur untuk menentukan orang yang paling berhak menjadi imam adalah 
dengan melihat usia, yaitu yang paling tua. 

* Orang yang shalat harus menjalankan sifat shalat Rasulullah <&. 

• Kasih sayang Rasulullah & kepada para Sahabatnya dan kelembutan beliau 
kepada para pengikutnya serta kasih sayang beliau kepada ummatnya. 



HADITS NO. 714 
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714. Dari 'Umar bin al-Khaththab-cK, dia berkata: “Aku pernah meminta 
izin kepada Nabi untuk melakukan umrah, maka beliau pun mengizinkan 
seraya bersabda: 'Jangan lupakan kami, wahai saudaraku, dalam doamu.’ Dengan 
demikian itu beliau telah mengatakan satu kalimat yang lebih menyenangkan 
diriku daripada mendapatkan kekayaan dunia. Dan dalam sebuah riwayat di- 
sebutkan, Beliau bersabda: “Sertakan kami, wahai saudaraku, dalam do'amu." 
(Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tinnidzi. Al-Tirmidzi mengatakan: 'Hadits 

Pengesahan dan penjelasan mengenai kedha’ifannya talah diberikan 
dalam pembahasan hadits nomor (378), dalam bab mengunjungi orang-orang 
baik. 



HADITS NO. 715 
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715. Dari Salim bin 'Abdullah bin 'Umar bahwa 'Abdullah bin ‘Umar « 
pernah berkala kepada seorang yang hendak melakukan perjalanan, mendekat- 
lah kepadaku sehingga aku bisa mengucapkan selamat jalan kepadamu sebagai- 
mana Rasulullah 4g> dulu pernah mengucapkan selamat jalan kepada kami, 
di mana beliau bersabda: 'Aku menitipkan agama, amanat, dan penutup amal 
perbuatanmu kepada Allah.’ (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengata- 
kan: ‘Hadits ini hasan shahib."). 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini shahih dengan beberapa syahidnya, yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi (3442) melalui jalan Nafi’. 

At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib dari sisi ini. Dan hadits 
ini telah diriwayatkan pula dari Ibnu 'Umar." 

Dapat saya (penulis) katakan: 'Dengan pengkhususan sanad ini, hadits ini 
dha’if, karena ia dari riwayat Ibrahim bin 'Abdurrahman bin Yazid bin 
'Umayyah dari Nafi', sedangkan Ibrahim berstatus majhul (tidak dikenal)." 

Tetapi dia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, di mana hadits tersebut 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dalam kitab: 'Amalul Yaumi wal Lailah (506) 
dan Ibnu Majah (2826) dari Ibnu Abi Laila. 

Ibnu Abi Laila -yaitu Muhammad bin ‘Abdurrahman- mempunyai hafalan 
yang buruk 

Hadits ini mempunyai jalur lain dari Quz'ah, yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (200). 

Jalan lainnya berasal dari Salim, yang diriwayatkan at-Tirmidzi (3506) dan 
an-Nasa-i di dalam: 'Amalul Yaumi wal Lailah (523) dan Ahmad (H/7) dari Sa’id 
bin Khutsaim dari Hanzhalah. Tirmidzi mengatakan: 'Hadits ini bosan shahib 
gharib dari sisi ini dari hadits Salim Ibnu 'Abdillah.' 

Dapat saya katakan: 'Dan ia dengan syarat Muslim.' 

Hadits ini juga mempunyai jalan lain dari Mujahid, yang diriwayatkan Ibnu 






Hibban (2376 - Mawaarid) dengan sanad sbabib. 

Secara keseluruhan, hadits di atas sbabib. Segala puji dan sanjungan hanya 

bagi Allah. Dan kami memohon keteguhan untuk senantiasa berpegang pada 

Islam dan Sunnah. 

Kosa kata asing: 

* 2£a 'b' yS ' : Aku memohon agar Dia melindungi agamamu. 

Kandungan hadits: 

* Disunnahkan untuk memberi selamat jalan kepada orang yang hendak me- 
lakukan perjalanan, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh Rasulullah . 

* Keinginan yang besar dari para Sahabat Rasulullah untuk mendapatkan 
petunjuk dalam seluruh urusan mereka. 

* Disunnahkan bagi orang Muslim untuk mcndo'akan saudaranya sesama 
Muslim dalam setiap keadaan, baik dari jauh atau dari dekat. 

* Yang paling agung dan berharga yang dimiliki seseorang dalam kehidupan- 
nya dan dia takut akan hilang adalah agama. 

* Harapan seorang Muslim adalah (khusnul khatimah) akhir yang baik bagi 
saudaranya Muslim, sebagaimana dia berharap agar diberi akhir yang baik 
bagi dirinya sendiri. 

* Taufiq itu berada di tangan Allah. Oleh karena itu, hendaklah seorang Muslim 
meminta hal tersebut dengan cara menempuh semua jalannya dan mengetuk 
pintunya. 
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716. Dari ‘Abdullah bin Yazid al-Khathmi seorang SahabatNabi ■&, dia 
berkata: “Jika Rasulullah hendak mengucapkan selamat jalan kepada pasukan 

maka beliau bersabda: 'Aku titipkan agama, amanat, dan penutup amal per- 
buatan kalian kepada Allah.'* (Hadits sltahib, yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan lain-lainnya dengan sanad yang sbabib). 



Pengesahan hadits: 

Hadits sbttbih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2601), an-Nasa-i dalam: 
'Amalul Yaumi wal Lailah (50 7). Dan dari jalannya Ibnus Sunni dalam: ‘Amalul 
Yaumi wal Lailah (506), al-Hakim (11/97), melalui jalan Hamad bin Salamah 
dari Abu Ja'far al-Khathmi dari Muhammad biaKa’ab. 

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini shabib dan para rijalnyi juga 

Kandungan hadits: 

• Kandungan hadits ini sama seperti yang terkandung dalam hadits sebelumnya. 

HADITS NO. 717 
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717. Dari Anas dia berkata, ada seseorang yang datang kepada Nabi 4® 
seraya berakata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin melakukan per- 
jalanan, karenanya bekalilah aku.* Maka beliau bersabda: “Mudah-mudahan 
Allah membekali dirimu dengan takwa.* Dia berkata lagi: ‘Tambahilah untuk- 
ku,’ kataku. Beliau bersabda: “Mudah-mudahan Allah mengampuni dosamu.’ 
Dan dia berkata lagi: “Tambahailah untukku,". Beliau bersabda: “Dan mudah- 
mudah Allah memudahkan kebaikan bagimu di mana pun kamu berada." (Di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: "Hadits ini hasan .") 
Pengesahan hadits: 

Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3444), al-Hakim (11/97). 
Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan gharib." 

Hadits ini juga dinilai hasan oleh al-Hafizh. 



i seperti yang mereka berdua (at-Tirmidzi 



dan al-Hafizh) katakan." 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan meminta izin kepada Rasulullah & ketika hendak melakukan 
perjalanan dan memberitahu beliau perihal kepergian tersebut. 

• Kegigihan para Sahabat Rasulullah g? untuk mendapatkan do'a dari beliau 
untuk mereka baik dalam perjalanan maupun ucapan mereka. 

• Pesan yang paling berharga dari seorang hamba kepada saudaranya sesama 
Muslim adalah takwa kepada Allah, karena ia merupakan bekal jiwa yang 
mala-ul a'laa tidak mungkin digapai kecuali dengannya. 

• Disunnahkan menambah kebaikan dengan memperbanyak do'a dari orang- 
orang shalih. 
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ISTIKHARAH DAN MUSYAWARAH 

Allah H berfirman: 

O - 4 - ! 

".. Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu... “ (QS. Ali j 

'Imran: 159) 

Allah ii memerintahkan hamba dan Rasul-Nya, Muhammad <8»> ■ 

supaya meminta pendapat para Sahabat. Oleh karena itu. Rasulullah J 

mengajak mereka bermusyawarah dalam suatu urusan agar hati mereka t 

menjadi baik dan supaya hal itu memotivasi mereka untuk lebih semangat J 

melaksanakan pekerjaannya. Sebagaimana beliau pernah mengajak mereka ( 

bermusyawarah pada saat terjadi perang Badar mengenai berangkat ke kafilah. 1 

Juga mengajak mereka bermusyawarah pada saat terjadi perang Uhud, mengenai j 

keputusan, apakah harus tetap tinggal di Madinah atau keluar menghadapi j 

musuh. Lalu mayoritas mereka berpendapat agar keluar melawan para musuh , 

itu, sehingga mereka pun pergi melawan musuh. Selain itu, beliau juga mengajak i 

mereka bermusyawarah pada saat terjadi perang Khandaq mengenai perdamaian 
dengan beberapa kelompok dengan imbalan sepertiga hasil kebun kurma yang g 

ada di Madinah pada tahun itu. Lalu Sa'ad bin 'Ubadah dan Sa'ad bin Mu'adz 
menolaknya tersebut, sehingga hal itu pun tidak jadi dilakukan. Sedangkan ii 

pada perang Hudaibiyah, Rasulullah mengajak mereka bermusyawarah untuk [ 

cenderung kepada anak keturunan orang-orang musyrik, kemudian Abu g 

Bakar ash-Shiddiq berkata kepada beliau: "Sesungguhnya kita datang bukan ! 

untuk memerangi seorang pun, tetapi kita datang untuk melakukan ibadah j 

umrah." Maka beliau pun mengikuti apa yang dikemukakan oleh Abu Bakar ' 

ash-Shiddiq. Beliau sering mengajak para Sahabat bermusyawarah, baik dalam g 

urusan perang maupun yang lainnya. 1 






Allah jg Ta'aU berfir 
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718. Dari Jabir >JK, dia berkala: “Rasulullah «S mengajarkan Istikharah 
kepada kami dalam segala urusan, sebagaimana beliau mengajarkan salah satu 
surat al-Qur-an. Beliau bersabda: 'Jika salah seorang di antara kalian berkeinginan 
keras untuk melakukan sesuatu, maka hendaklah dia mengerjakan shalat dua 
raka’at di luar shalat wajib, dan hendaklah dia mengucapkan: ‘Y a Allah, se- 
sungguhnya aku memohon petunjuk kepada-Mu dengan ilmu-Mu, memohon 
ketetapan dengan kckuasaan-Mu, dan aku memohon karunia-Mu yang sangat 
agung, karena sesungguhnya Engkau berkuasa sedang aku tidak kuasa sama 
sekali. Engkau mengetahui sedang aku tidak, dan Engkau Mahamcngctahui 
yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini lebih baik 
bagi diriku dalam agama, kehidupan, dan akhir urusanku, atau mengucapkan: 
Baik dalam waktu dekat maupun yang akan datang, maka tetapkanlah ia bagi- 
ku dan mudahkanlah ia untukku, kemudian berikan berkah kepadaku dalam 
menjalankannya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku 
dalam agama, kehidupan, dan akhir urusanku, atau mengatakan: Baik dalam 
waktu dekat maupun yang akan datang, maka jauhkanlah urusan itu dariku 
dan dan jauhkan aku darinya, serta tetapkanlah yang baik itu bagiku di mana 
pun kebaikan itu berada, kemudian jadikanlah aku orang yang ridha dengan 
ketetapan tersebut." Beliau bersabda: “Hendaklah dia menyebutkan keperluan- 
nya." (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/48 - Fat-b ). 

Kosa kata asing: 

• t : Meminta yang terbaik dari dua persoalan bagi orang yang memer- 




Kandungan hadits: 

Istikharah tidak dilakukan dalam suatu hal yang wajib atau sunnah, karena 
hukum pokok pada keduanya adalah menjalankan sebagaimana tidak boleh 
juga istikharah untuk suatu hal yang haram atau makruh. Oleh karena itu, 
ucapan Jabin 'Rasulullah mengajarkan kita untuk beristikharah dalam segala 
urusan,’ dimaksudkan untuk hal-hal yang khusus, yakni hal-hal yangdiboleh- 

Disunnahkan untuk beristikharah dalam segala persoalan meskipun persoalan 
itu kecil dimata pelakunya, karena yang hina atau kecil itu mungkin bisa 
menjadi besar dan akan berakibat besar pula. 

Keinginan besar dari Nabi untuk mengajarkan shalat Istikharah ini 
kepada para Sahabatnya, karena shalat ini mengandung manfaat dan ke- 
baikan yang sangat besar. 

Perintah mengerjakan shalat Istikharah itu mengarah kepada hukum tidak 
wajib. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah & : ‘Hendaklah dia me- 
ngerjakan shalat dua raka'at yang di luar shalat wajib. ” 

Diakhirkannya do ’a, yaitu setelah shalat selesai. Hal itu didasarkan pada 
sabda beliau: ‘Kemudian hendaklah dia mengucapkan....’ 

Seorang hamba harus mengembalikan semua permasalahan kepada Allah 
seraya menyerahkan daya dan kekuatan hanya kepada-Nya, karena memang 
tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah. 

Peringatan: 

1. Kebanyakan orang beranggapan, setelah mengerjakan shalat Istikharah, 
seseorang pasti akan bermimpi yang menunjukkan kepada apa yang 
sebaiknya ia kerjakan. Oleh karena itu. Anda akan melihat salah seorang 
di antara mereka berwudhu’ dan mengerjakan shalat dan kemudian 
tidur. Dan sebagian lagi ada yang memakai pakaian serba putih. Semua- 
nya itu termasuk waham atau fantasi saja. 

2. Sebagian ulama ada yang berpendapat boleh orang memanjatkan do ’a 
Istikharah setelah shalat wajib atau shalat sunnah. Dan pendapat ini 
masih perlu ditinjau kembali, karena Rasulullah H membatasi peman- 
jatan do ’a Istikharah itu hanya setelah shalat dua raka’at sunnah dan 
bukan shalat wajib. 

jl' Jika ada yang mengatakan, hal itu berarti diperbolehkan memanjatkan 

l[ do 'a tersebut bila dilakukan setelah mengerjakan dua raka'at shalat 

,| sunnah. 

Berkenaan dengan hal tersebut, dapat penulis katakan, secara lahiriyah, 
kedua raka’at tersebut dilakukan untuk istikharah dan bukan yang 
f lain. Sedangkan pembolehan pemanjatan do 'a Istikharah pada shalat 

a yang lain, misalnya, dua raka'at shalat Tahiyyatul masjid atau dua raka’at 

shalat sunnah wudhu', masih perlu ditinjau kembali. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang sepatutnya dilakukan 
oleb orang yang beristikharah seusai dari shalatnya. Sebagian mereka 
mengatakan, hendaklah dia mengerjakan apa yang sesuai dengan hasil 
istikharahnya. Sedangkan sebagian lainnya mengatakan, hendaklah 
dia mengerjakan apa yang melegakan hatinya. 

Yang jelas, hendaklah dia mengerjakan apa yang diistikharahkannya 
kepada Allah; jika mendapatkan kemudahan dan keringanan, maka 
hendaklah dia melanjutkannya dan jika tidak maka hendaklah dia 
menghentikannya. Hanya Allah yang lebih mengetahui, lebih mulia, 
dan lebih bijaksana. 
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DISUNNAHKAN PERGI KE TEMPAT 
SHALAT ‘IED, DAN MENJENGUK 
ORANG SAKIT, MENUNAIKAN 
IBADAH HAJI, BERPERANG, 
MENGANTAR JENAZAH, DAN LAIN- 
LAINNYA DARI SATU JALAN DAN 
PULANG MENEMPUH JALAN YANG 
LAIN DALAM RANGKA 
MEMPERBANYAK TEMPAT IBADAH 



HADITS NO. 719 
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719. Dari Jabir^, dia bercerita, Nabi jika shalat 1ed, selalu membedakan 
jalan berangkat dan pulang. (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (0/472 - Fat-b). 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk membedakan jalan berangkat ke tempat shalat ‘led 





dan jalan pulang dari shalat 'Ied, baik bagi imam maupun makmum. 

• Jalan itu akan memberikan kesaksian bagi pelakunya pada hari Kiamal kelak. 

HADITS NO. 720 
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720. Dari Ibnu Umar ijS , bahwa Rasulullah <ft sering melalui jalan asy- 
syajarah dan pulang melalui jalan al-mu'arras. Dan jika memasuki Makkah, 
maka beliau melalui jalan Tsaniyyatul 'Ulya dan keluar melalui jalan Tsaniy- 
yalm Sufla. (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadils: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/391 - Fat-h), dan Muslim (1257). 

Kosa kata asing: 

• Jijk : Sebuah jalan yang akan dilalui orang yang hendak berangkat 
ke Makkah melalui Madinah. Dan Rasulullah © biasa pergi melewatinya 
ketika hendak menuju Dzuhulaifah dan kemudian menginap di sana. 

• : Tempat terkenal yang lebih dekat daripada asy-syajarah. 

• U-sJi : Jalan sempit yang terletak di antara dua gunung dengan Tsaniyyatul 
'Ulya di al-Hajun dan Tsaniyyatus Sufla di Syabikah. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk membedakan jalan berangkat dan jalan pulang pada 
saat menjalankan ibadah haji dalam rangka memperbanyak jalan kebaikan. 




DISUNNAHKAN MENDAHULUKAN 
KANAN DALAM SEGALA YANG 
BERKENAAN DENGAN 
KEMULIAAN 



Misalnya, wudliu', mandi, tayammum, memakai pakaian, sandal, sepatu, 
celana, juga masuk masjid, memakai siwak dan celak, memotong kuku, men- 
cukur kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, mengucapkan salam 
dalam shalat, makan, minum, berjabat tangan, mencium Hajar Aswad, keluar 
dari WC, memberi dan mengambil, dan lain-lainnya yang semakna dengan itu. 

Dan disunnahkan mendahulukan yang kiri dalam berbagai hal yang 
berlawanan dengan hal di atas, misalnya mengeluarkan dahak dan ludah ke 
sebelah kiri, masuk WC, keluar dari masjid, melepaskan sepatu, sandal, celana, 
dan baju, istinja’, dan berbagai aktivitas yang menjijikkan, serta berbagai hal 
yang semisalnya. 

Allah 3» berfirman: 

L ; .'.y ^jjji p iiti 

O 

"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 

kanannya, maka dia berkata: 'Ambillah, bacalah kitabku (ini). (QS. 

Al-Haaqqah: 19) 




Allah 3$ menceritakan tentang kebahagiaan orang yang pada hari 
Kiamat kelak diberikan kitabnya (catatan amal dan perbuatannya) dari sebelah 
kanan dan kegembiraannya karena itu. Dan karena kebahagiaan dan kegembira- 
annya itu, dia mengatakan kepada setiap orang yang ditemuinya: “Ambil dan 
bacalah buku catatanku ini.” Karena, dia mengetahui, orang yang mendapatkan 
seperti itu, pasti mendapatkan kebaikan, sebab, dia termasuk orang yang ber- 
bagai keburukannya diganti kebaikan oleh Allah 3* . Oleh karena itu, disunnah- 
kan untuk menerima kitab itu dengan tangan kanan. 

Allah Js juga berfirman: 

'a : 1 1 La '* ♦ j I v j 

CilUT U dUt 

" Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri Alangkah sengiaranya golongm kiri itu." (QS. Al-Waaqi'ah: 
8-9) 

Pada hari Kiamat kelak, manusia akan terbagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: Orang-orang yang termasuk dalam golongan kanan, yang terdiri dari 
orang-orang yang terdahulu yang didekatkan kepada Allah, yang di antaranya 
terdapat para Rasul, Nabi dan orang-orang yang shiddit/. orang-orang yang 
syahid, dan orang-orang shalih. Kedua, orang-orang yang termasuk golongan 
kanan menengah. Dan ketiga adalah orang-orang yang termasuk golongan 
kiri, yaitu orang-orang yang menzhalimi diri mereka sendiri. 



HADITS NO. 721 
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721. Dari ‘Aisyahs^t, dia berkata: ‘Rasulullah sangat menyukai men- 
dahulukan sebelah kanan dalam segala keadaannya: Baik pada saat bersuci, 
menyisir, maupun memakai sandal.’ (Muttafaq ‘alaih) 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/269 - Fal-b), dan Muslim (268) (67). 

Kosa kata asing: 

• : Memulai dengan sebelah kanan. 

• *l«a : Memakai sandal. 

• hi-ji : Menyisir rambut. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan memulai dengan anggota badan sebelah kanan pada saat 
wudhu' dan mandi. 

• Disunnahkan memulai dengan kepala sebelah kanan dalam menyisir, mandi, 
dan mencukur rambut. 

• Disunnahkan mulai memakai sandal dengan yang sebelah kanan. | 

HADITS NO. 722 
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722. Dari 'Aisyah^-, dia berkata: "Tangan kanan Rasulullah 46 diperguna- 
kan untuk bersuci dan makan. Sedang tangan kirinya dipergunakan untuk 
cebok dan segala yang kotor." (Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan perawi lain dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (33). Ahmad (VI/265) 
al-Mushannif ife . 

Kandungan hadits: 

• Tangan kiri tidak dipergunakan kecuali untuk membersihkan yang kotor dan 
segala hal yang tidak ada kemuliaan padanya. 






HADITS NO. 723 
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723. Dari Ummu ‘Athiyyah >S<, bahwa Nabi 49 pernah bersabda kepada 
para wanita yang memandikan puteri beliau, Zainab ej : “Mulailah dengan 
anggota tubuh sebelah kanannya dan bagian-bagian wudltu’." (Muttafaq 'alaih) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/269 - Fm-h), dan Muslim (939). 
Kandungan hadits: 

• Yang memandikan jenazah orang perempuan harus orang perempuan juga 
dan tidak diperbolehkan dilakukan oleh orang laki-laki, kecuali pasangan 
suami isteri, di mana keduanya boleh memandikan pasangan masing-masing, 
karena tidak ada dalil yang melarang kedua belah pihak melakukan hal 
tersebut. Apalagi hal itu diperkuat lagi dengan ucapan 'Aisyah yang ihahib 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Majah: “Kalau aku sudah 
menjalankan unisanku maka pantang bagiku untuk mundur. Nabi © tidak 
pernah memandikan kecuali isteri beliau saja.' Yang demikian itu pendapat 
Imam Ahmad sebagaimana yang disebutkan dalam Mauia-ii Abi Dawud. 

• Sunnah dilakukan dalam memandikan jenazah adalah memulai dengan 
sebelah kanan dan bagian-bagian dari anggota tubuh yang dibasuh dalam 

• Penjelasan mengenai kemuliaan anggota tubuh yang dibasuh dalam wudhu' 
dari seluruh anggota tubuh lainnya. 



HADITS NO. 724 
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724. Dari Abu Hurairah 'S-', bahwa Rasulullah & bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian memakai sandal maka hendaklah dia memulai dengan 
kaki kanan, jika melepasnya maka hendaklah dia memulai dengan kaki kiri. 
Dan hendaklah kaki kanan yang pertama kali dipakaikan sandal dan yang 
paling terakhir dilepas.* (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/311 - Fal-h), dan Muslim (2097). 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan memakai sandal dengan kaki kanan terlebih dahulu dan me- 
lepasnya dengan mendahulukan kaki kiri. Dan hal itu menunjukkan bahwa 
kemuliaan itu ada pada sebelah kanan, jadi dengan kanan itulah memulai 
dan mengakhiri. Dan demikian itu lebih abadi dan lebih langkahnya. 



HADITS NO. 725 
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725. Dari Hafshah s&“, bahwa Rasulullah © menjadikan tangan kanannya 
untuk makan, minum dan mulai memakai pakaian. Dan menjadikan tangan 
kirinya untuk yang lain." (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan yang lainnya). 
Pengesahan hadits: 

Hadits hasan lighairibi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (32) dan yang 
lainnya. 

Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini, insya Allah hasan. Dan di- 
perkuat lagi dengan hadits ‘Aisyah yang terdahulu, pada nomor (721)." 




SYARAH RJYADHUSH SHAUHIN 



Kandungan hadits: 

• Kandungan hadits ini bisa dilihat pada hadits ‘Aisyah sebelumnya. 



HADITS NO. 726 
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726. Dari Abu Hurairah 4H, bahwa Rasulullah & bersabda: “Jika kalian 
memakai baju dan berwudhu' maka hendaklah kalian memulainya dengan 
sebelah kanan.’ (Hadits shahih, yang diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dengan sanad shahih). 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4141), at-Tirmidzi (1766) 
dengan lafazh lain. Juga Ibnu Majah (402), yang di dalamnya tidak terdapat 
kalimat: Memakai pakaian serta oleh Ahmad (11/354). 

Dapat saya (penulis) katakan: 'Sanad hadits ini shahih, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Mushannif d 3c 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk memulai anggota tubuh sebelah kanan dalam berwudhu' 
dan memakai pakaian. 



HADITS NO. 727 
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727. Dari Anas v>'. bahwa Rasulullah ^ pernah sampai di Mina, lalu men- 
datangi tempat jumrah untuk melempar. Selanjutnya, datang ke penginapannya 
di Mina, kemudian menyembelih kurban, lalu mengatakan kepada tukang 
cukur: ‘Cukurlah ini,” dan beliau mengisyaratkan ke bagian sebelah kanan, 
lalu sebelah kiri. Dan kemudian beliau memberikan rambutnya kepada orang- 
orang. (Muttafaq 'alaih) 

Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: Setelah melempar jumrah 
dan menyembelih hewan kurbannya, maka beliau memberikan kepala sebelah 
kanannya kepada tukang cukur, lalu tukang cukur itu mencukur beliau. Setelah 
itu, beliau memanggil Abu Thalhah al-Anshari 'Z' dan memberikan rambut 
kepadanya. Selanjutnya, beliau menyerahkan kepala sebelah kirinya seraya 
bersabda: ‘Cukurlah” Maka tukang cukur itu mencukurnya, lalu beliau mem- 
berikannya kepada Abu Thalhah seraya bersabda: ‘Bagikanlah rambut ini 
kepada orang-orang.” 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/273 - Fat-b), dan Muslim (1303). 

Kosa kata asing: 

• : Hewan kurban yang beliau bawa dalam haji. 

Kandungan hadits: 

• Disunnalikan untuk mengajarkan tukang cukur untuk mencukur rambut 
dari sebelah kanan dan mengakhirinya pada sebelah kiri. 

• Apa yang berasal dari tubuh Rasulullah boleh untuk diambil berkahnya. 
Dan hal itu khusus pada Rasulullah & dan berlaku bagi ummat beliau. 

• Mengkhususkan kebaikan kepada beberapa orang tertentu dan tidak pada 
yang lain. Oleh karena itu, Rasulullah <gh memanggil Abu Thalhah al- 
Anshari dan memberikan rambut beliau kepadanya serta menyuruhnya 
untuk membagi-bagikan kepada orang-orang. 






KITAB 

TATA KRAMA MAKAN 



Kata ath-tha’am diartikan untuk segala sesuatu yang dikonsumsi melalui 
mulut, termasuk di dalamnya minum, tetapi yang dimaksudkan di sini adalah 
makan dan bukan minum. 



BAB ICC 



MEMBACA BASMALAH SAAT MULAI 
MAKAN DAN ALHAMDULILLAH 
SETELAH SELESAI 

HADITS NO. 728 
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728. Dari 'Umar bin Abi Salamah ® , dia berkala, Rasulullah pernah 
berkata kepadaku: “Sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan kanan- 
mu serta makanlah makanan yang dekat denganmu.' (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits nomor 
(299) dalam bab Kewajiban Menyuruh Keluarga dan Anak-anak yang Sudah 
Besar dan Semua Orang-orang yang Berada di Bawah Kekuasaannya Untuk 
Taat Kepada Allah 3* . 



HADITS NO. 729 
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729. Dari ‘Aisyah w', dia berkata. Rasulullah <& bersabda: “Jika salah seorang 
di antara kalian makan hendaklah dia menyebut nama Allah Ta’ala, jika lupa 
untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada permulaan makan maka hendaklah 
dia mengucapkan: ‘Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhir makan." 
(Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan 
ibahUi.’) 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini shahih dengan beberapa syahidnya, yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (3767), at-Tirmidzi (1858), an-Nasa-i di dalam kitab Amalul Yaumi 
ml Uilah (281), Ahmad (VI/207-208), ad-Darimi (11/94), al-Baihaqi (VH/276), 
al-Hakim (IV/ 108) melalui beberapa jalan dari Hisyam Ibnu Abi ‘Abdillah 
ad-Dustuwa-i dari Badil dari 'Abdullah bin ‘Ubaid dari seorang wanita di 
kalangan mereka yang bernama Ummu Kultsum dari 'Aisyah dia berkata, 
Rasulullah ■© bersabda... 

Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini ilha’if, karena Ummu 
Kaltsum tidak dikenal. Yang dimaksudkan dengan Ummu Kaltsum itu al- 
Laitsiyyah al-Makkiyah atau puteri Muhammad bin Abi Bakar bin ash-Shiddiq.“ 



Namun demikian, hadiis ini mempunyai beberapa syahid (pendukung), 
di antaranya hadiis ‘Abdullah bin Mas'ud dengan status marfu’ dengan 
lafazh: “Barangsiapa lupa menyebut nama Allah pada awal makannya, maka 
hendaklah ketika ingat dia mengucapkan: 'Dengan menyebut nama Allah di 
awal dan akhir makan,’ maka sesungguhnya dia telah menghadapi makanan baru 
dan menyingkirkan makanan yang kotor yang telah dimakannya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1340 - Mawarid), Ibnus Sunni (461) 
dan ath-Thabrani dalam al-Kahiir (10354) melalui jalan Khalifah bin Khayath: 
'Umar bin Ali al-Maqdimi memberiiahu kami, dia bercerita, aku pernah men- 
dengar Musa al-Jahni berkata, al-Qasim bin ‘Abdirrahman bin 'Abdullah bin 
Mas'ud memberiiahu kami, dari ayahnya dari kakeknya, dia bercerita, Rasu- 
lullah & bersabda... (Lalu disebutkan lengkapnya). 

Dapat penulis katakan: "Sanad hadits ini shahih dan para rijalny a tsiqalt. 

Musa adalah Ibnu 'Abdullah al-Jahni -dan disebutkan juga Ibnu 'Abdur- 
rahman-; Abu Salamah dan disebut juga -Abu ‘Abdullah- al-Kufi, yang dia 
adalah seorang yang tsitjab, sebagaimana yang telah saya jelaskan secara rinci 
di dalam buku saya yang berjudul: Shahuhul Adzkaar wa Dha 'iifuhu (1/339- 

340). 

Secara keseluruhan hadits tersebut adalah shahih dengan seluruh syahid 
yang dimilikinya. 

Kandungan Hadits: 

• Sunnah dalam tasmiyab (penyebutan nama Allah) ini adalah kalimat: 

< ii ji. k (dengan menyebut nama Allah) dan tidak ada bujjah bagi orang 
yang mengatakan: 4 A f— > (dengan menyebut nama Allah yang 

Mahapengasih lagi Mahapenyayang). Bahkan sebagian ulama ada yang me- 
netapkan pendapat terakhir ini sebagai bid'ah. 

* Al-Ghazali mengklaim bahwa tasmiyab itu diucapkan setiap suapan, dan ini 
jelas salah, karena tasmiyab itu diucapkan pada awal makan saja dan tidak 
perlu diulang-ulang. 

* Dengan membaca 4 — 4 maka akan diperoleh berkah dan diharamkannya 
syaitan untuk ikut makan. 

• Manusia itu sering lupa. Oleh karena itu. barangsiapa lupa menyebut nama 
Allah ketika akan makan karena benar-benar lupa, maka tidak ada dosa 
baginya, namun demikian, ketika ingat dia harus mengucapkan: 

4 (dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhir makan). 




HADITS NO. 730 
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730. Dari Jabir-iK, dia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah <8* ber- 
sabda: ‘Jika ada seseorang memasuki rumahnya, lalu dia menyebut nama 
Allah Ta 'ala pada saat memasukinya dan pada saat makan, maka syaitan akan 
berkata kepada Sahabat-sahabatnya: 'Tidak ada tempat menginap bagi kalian 
dan tidak ada juga makan malam untuk kalian.' Dan jika masuk rumah, lalu 
dia tidak menyebut nama Allah pada saat memasukinya, maka syaitan akan 
berkata: 'Kalian bisa menginap.' Dan jika tidak menyebut nama Allah pada 
saat akan makan maka syaitan akan berkata: 'Kalian bisa menginap dan juga 
dapat makan malam.” (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2018). 

Kandungan hadits: 

• Setiap segala sesuatu yang diawali dengan bacaan 4 i -t* > maka syaitan akan 
berputus asa untuk terlibat di dalamnya. 

• Syaitan itu selalu mengawasi anak cucu Adam dalam setiap perbuatan dan 
tindakan serta dalam segala hal. Dan jika mereka lengah maka syaitan itu akan 
berkecimpung dalam kelengahannya itu dan bisa memperoleh apa yang 
menjadi tujuannya. 

• Syaitan itu menginap di suatu rumah yang tidak disebutkan nama Allah di 
dalamnya, dan ikut memakan makanan penghuni rumah itu jika mereka tidak 




menyebut nama Allah padanya. 

• Setiap syaitan itu memiliki pengikut dan pemimpin yang menyampaikan 
berita gembira dan para pengikutnya itu selalu mengikuti perintahnya. 

HADITS NO. 731 
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731. Dari Hudzaifah 4*, dia bercerita, jika kami menyantap makanan ber- 
sama Rasulullah, maka kami tidak meletakkan tangan kami sehingga Rasulullah 
memulainya dan meletakkan tangan beliau. Pada suatu ketika, kami pernah 




menyantap makanan bersama beliau, lalu ada seorang wanita seakan-akan dia 
didorong, di mana dia beranjak untuk meletakkan tangannya pada makanan 
itu, maka Rasulullah & langsung menarik tangan wanita itu. Kemudian datang 
seorang badui, seakan-akan dia didorong, maka beliau pun menarik tangan 
badui tersebut, lalu Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya syaitan itu merebut 
makanan yang tidak disebutkan nama Allah Ta'ala padanya, dan sesungguhnya 
syaitan itu datang dengan membawa wanita ini untuk merebut makanan me- 
lalui dirinya sehingga aku memegang tangannya. Kemudian syaitan datang 
lagi dengan orang badui ini untuk merebut makanan juga, maka aku pun me- 
narik tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
tangan syaitan itu aku pegang bersamaan dengan tangan kedua orang itu.” Se- 
lanjutnya, beliau menyebut nama Allah Ta'ala baru kemudian makan. (HR. 
Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2017). 

Kandungan hadits: 

• Penjelasan mengenai tata krama para Sahabat Rasulullah 4 & , yaitu sikap 
mereka untuk menunggu Rasulullah <35* sampai beliau yang memulai makan. 

• Di antara tata krama makan adalah yang kecil menunggu sampai yang lebih 

• Syaitan tidak akan bisa memakan makanan orang yang beriman kecuali jika 
dia lupa menyebutkan nama Allah padanya. 

• Syaitan mendorong sebagian orang-orang yang lengah untuk mengerjakan 
amalan-amalan yang disukainya, agar dia bisa memperoleh apa yang menjadi 
tujuannya, di antaranya adalah apa yang diceritakan dalam hadits di atas. 

• Kewajiban untuk merubah kemunkaran bagi orang yang mengetahuinya. 

• Syaitan itu makan dan minum dalam pengertian hakiki, dan ia mempunyai 
dua tangan yang dapat digunakannya untuk memenuhi kebutuhannya. 

HADITS NO. 732 
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732. Dari Umayyah bin Makhsyi seorang Sahabat Nabi ^K, dia bercerita, 
Rasulullah 4$ pernah duduk-duduk, lalu ada seseorang yang makan dengan 
tidak menyebut nama Allah sampai tidak ada yang tersisa dari makannya itu 
kecuali satu suap saja. Ketika makanan yang tersisa itu akan disuapkan ke 
mulutnya, dia mengucapkan: "Dengan menyebut nama Allah pada awal dan 
akhir makan." Maka Nabi 4g> pun tertawa dan kemudian mengatakan: “Syaitan 
itu masih terus makan bersamanya, tetapi ketika dia menyebut nama Allah 
maka syaitan itu memuntahkan apa yang ada di dalam perutnya.' (HR. Abu 
Dawuddanan-Nasa-i) 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini shabih dengan beberapa syahidnya, diriwayatkan ole Abu Dawud 
(3768), an-Nasa-i di dalam kitab 'Amalul Yaumi mil Lailab (282), Ahmad (IV/ 
336), Ibnus Sunni di dalam kitab 'Amalul Yaumi mil Lailab (463), al-Hakim 
(IV/108-109), Ibnu Sa’ad di dalam kitab atb-Tbabaqaat al-Kubraa (VII/ 12-13), 
dan lain-lainnya melalui jalan Jabir bin Shubh, dari al-Mutsni bin 'Abdirrahman 
al-Khuza’i dari pamannya Umayyah bin Makhsyi. 

Al-Hakim mengatakan: “Sanad hadits ini sbabib ." 

Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Dapat penulis katakan, tidak demikian, karena al-Mutsana bin 'Abdir- 
rahman, menurut adz-Dzahabi di dalam kitab al-Miizaan : “Dia tidak dikenal, yang 
meriwayatkan darinya hanya Jabir bin Shubh.’ Ibnul Madini mengatakan: 
“Dia itu majhul (tidak dikenal).' 

Oleh karena itu, di dalam kitab at-Taqriib, al-Hafizh Ibnu Hajar me- 
ngatakan: “Dia seorang yang mastur (tidak jelas)." 

Namun demikian, hadits ini diperkuat oleh hadits ‘AisyahtSs terdahulu 
dalam bab yang sama, hadits nomor (729). 

Kandungan hadits: 

• Orang yang berilmu boleh mengawasi orang yang berada di bawah peng- 
awasannya, agar mereka bisa memberi manfaat dalam hal agama kepada 
mereka. 



• Diperbolehkan bagi seseorang untuk memberitahu orang lain mengenai dosa 
yang dilakukannya jika hal itu akan mendatangkan manfaat dan kemaslahatan 
yang di dalamnya tidak mengandung upaya mencari kemasyhuran. 

• Syaitan selalu ikut makan bersama dengan orang yang tidak menyebut nama 
Allah pada makanannya. 

• Jika disebutkan nama Allah pada suatu makanan meski ketika tinggal sedikit 
saja, maka akan diharamkan syaitan dari makanan yang telah dia makan 
sebelumnya. 

• Disunnahkan bagi orang yang lupa menyebut nama Allah pada saat akan 
makan, untuk mengucapkan: Bismillahi awwalabu wa aakbirahu. 

• Diperbolehkan menertawakan orang yang fasik jika dia melakukan sesuatu 
yang tidak sepatutnya. 

• Syaitan bisa muntah dalam pengertian yang sebenarnya. 
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733. Dari 'AisyahsSkv dia berkata: "Rasulullah & pcrnali memakan makanan 

kemudian langsung memakan dua kali suap. Maka Rasulullah bersabda: 
'Tentu seandainya dia menyebut nama Allah, niscaya makanan itu akan cukup 
buat kalian semua.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan sbahih.') 

Pengesahan hadits: 

Hadits shabih, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1858) dan Ibnu Majah 
(3264) dengan sanad hadits terdahulu, nomor (729), yang ia merupakan hadits 
dba'if, karena Ummu Kultsum tidak dikenal. 

Hadits ini mempunyai syahid yang ada pada Abu Ya’la (XIII/78) dari se- 
orang perempuan, bahwa Rasulullah 4gt pernah datang dengan membawa 




kurma, lalu diambil oleh orang badui dengan liga suapan, maka Rasulullah 
■85» bersabda: 
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'Seandainya dia mengucapkan: ‘Bismillah’ niscaya kurma itu akan 
mencukupi buat kalian.’ Dan beliau bersabda: ‘Jika salah seorang dari 
kalian lupa menyebut nama Allah pada makanannya maka hendaklah 
pada saat ingat dia mengucapkan: 'Dengan menyebut nama Allah pada 
awal dan akhir makan.'* 

Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini ihabih ,' para n/b/nya, rijal Muslim: 
selain Ibrahim bin al-Hajjah, dia seorang yang lsiqah. 

Di dalam kitab Majma’m Zawaa-id (V/22), al-Haitsami mengatakan: “Diri- 
wayatkan oleh Abu Yala dan para njilayi uufth.’ 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk berkumpul makan bareng meski makanan itu hanya 

• Diperbolehkan untuk ikut bergabung memakan suatu makanan setelah men- 
dapatkan izin dari pemiliknya. 

• Menyebut nama Allah akan mendatangkan berkah dalam segala sesuatu. 

• Keterlibatan syaitan dan para pengikutnya dalam segala hal yang dapat meng- 
hapuskan berkah. Oleh karena itu, haruslah orang yang beriman selalu 
melindungi diri dari keburukan ini dengan cara-cara yang dibenarkan syari’at. 
Dan mengenai hal tetsebut telah saya jelaskan dalam buku saya yang berjudul: 
Maqaami’usy Syuilhaan, silakan dibaca. 



HADITS NO. 734 
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734. Diri Abu Umamah«Ss, bahwa Nabi 4$ jika mengangkat hidangannya 
membaca; ‘Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik, lagi penuh berkah, 
pujian yang tidak mencukupi dan tidak juga ditinggalkan, setia sangat dibutuh- 
kan, wahai Rabb kami." (HR. Al-Bukhari} 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (DC/580 - Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• 'idak membutuhkan seorang pun dari makhluknya, karena Dia-lah 
yang memberi makan dan tidak diberi makan. 

• &»3* 5* s Tidak ditinggalkan. 

Kandungan hadits: 

• Hanya Allah 3* semata yang berhak mendapatkan pujian dan tidak yang 
lainnya, karena Dia-lah Pemilik segala bentuk nikmat, dan yang melimpah- 
kan kebaikan kepada hamba-hamba-Nya. 

• Tidak ada yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan hamba-hamba-Nya 
kecuali hanya Allah semata. 

• Semua hamba ini membutuhkan-Nya, sedang Dia sama sekali tidak membutuh- 
kan mereka, serta memberikan anugerah kepada mereka. 

• Kewajiban memanjatkan rasa syukur bagi setiap orang yang mendapatkan 
nikmat sesuai dengan keadaan. 



HADITS NO. 735 
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735. Dari Mu'adz bin Anas. 5 -:, dia berkata, Rasulullah & bersabda: “Barang- 
siapa memakan makanan lalu dia mengucapkan: ‘Segala puji bagi Allah yang 
telah memberiku makanan ini serta menganugerahkannya kepadaku dengan 
tiada daya dan kekuatan dariku,' niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah berlalu." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits ini l/asan.') 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4043), at-Tirmidzi (3458), Ibnu Majah 
(3285), Ahmad (111/439), lbnus Sunni (469), dan lain-lainnya, melalui jalan 
Abu Marhum dari Sahi bin Mu'adz bin Anas dari ayahnya (lalu disebutkan 
hadits tersebut). 

Dapat sap katakan: "Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi, al-Hafizh dan 
lain-lainnya." 

Hadits ini seperti yang mereka katakan, karena para perawinya diragukan 
apakah hadits mereka hasan atau dha'if (lemah). Barangkali yang pertama 
lebih mendekati kebenaran. 

Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepada al-Haflzh adz-Dzahabi 
yang telah mengatakan di dalam kitab al-Mauqidiah (hal. 28-29): "Kemudian, 
Anda tidak perlu banyak berharap bahwa status hasan memiliki kaidah yang 
seluruh hadits bosan tunduk padanya. Saya sendiri tidak terlalu optimis ter- 
hadap hal tersebut. Berapa banyak hadits yang para Hufazh ragu terhadap 
hadits bosan, apakah hadits itu bosan, dha’if, atau sbohih ? Bahkan ijtihad seorang 
Hafah akan berubah-ubah dalam menilai suatu hadits, suatu saat dia menyifati- 
nya sebagai hadits sbabih, dan terkadang menyifatinya sebagai hadits bosan, 
dan bahkan dia juga menilainya dha’if. 

Yang demikian itu adalah benar, karena sebuah hadits bosan yang dinilai 
dha’if oleh seorang Hafah tidak mungkin mencapai tingkatan shahih. Dengan 
anggapan itu maka di dalamnya terdapat suatu kelemahan, karena hadits 
Irasan itu tidak mungkin berasal dari suatu k edJra’ifm, karena jika bisa berasal 
dari yang dh.i 'f, niscaya ia bisa menjadi slxihib.” 

Kandungan hadits: 

• Penjelasan mengenai besarnya anugerah Allah atas hamba-hamba-Nya, di mana 
Dia telah membukakan pintu rahmat bagi mereka serta memberikan balasan 
kepada mereka berkat kemurahan-Nya yang agung (besar). 

• Pencapaian rizki itu tidak berdasarkan pada kekuatan fisik seseorang me- 
lainkan karena karunia Allah. 




TIDAK BOLEH MENCELA MAKANAN 
DAN DISUNNAHKAN UNTUK 
MEMUJINYA 



HADITS NO. 736 
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736. Dari Abu Hurairab^, dia berkata: "Rasulullah 4P tidak pernah men- 
cela makanan sama sekali, jika berselera, beliau memakannya dan jika tidak 
menyukainya, beliau meninggalkannya.’ (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vl/566 - Fat h), dan Muslim (2064). 
Kandungan hadits: 

• Nabi & tidak pernah mencela setiap makanan yang halal, dan beliau hanya 
mencela dan mencemooh makanan yang haram dan bahkan melarangnya. 

• Keagungan akhlak Rasulullah 40. di mana sangat menghormati perasaan 
pembuat dan pemasoknya, sehingga beliau tidak mencaci perbuatan mereka, 
tidak juga melukai perasaan mereka, serta tidak menyakiti hati mereka. 




• Penjelasan mengenai pentingnya adab tata krama yang baik, karena terkadang 
seseorang tidak berselera terhadap suatu makanan dan terkadang juga ber- 

• Setiap yang diizinkan oleh syari'at, tidak akan mengandung ‘aib. 

• Mengajarkan kepada ummat manusia cara menghadapi makanan yang tidak 
disukai, yaitu dengan meninggalkannya. 

HADITS NO. 737 
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737. Dari Jabir 't ' , bahwa Nabi pernah menanyakan lauk kepada 
keluarganya, maka mereka menjawab: "Kami tidak memiliki apa-apa kecuali 
hanya cuka." Maka beliaupun minta dibawakan cuka itu, lalu beliau makan 
dengannya seraya mengucapkan: "Senikmat-nikmat lauk adalah cuka, dan 
senikmat-nikmat lauk adalah cuka." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2032). 

Kosa kata asing: 

• fafh : Lauk pauk. 

Kandungan hadits: 

• Pujian terhadap sikap sederhana dalam hal makan, karena sikap tersebut 
selengah dari kehidupan. 

• Menahan diri dari segala yang disukai, karena tidak setiap kali orang suka 
itu membeli dan memakannya. 

• Pujian terhadap cuka baik terhadap zatnya itu sendiri maupun dalam rangka 
menenangkan perasaan keluarganya. 




BAB 102 



YANG DIUCAPKAN ORANG-ORANG 
YANG MENGHADIRI JAMUAN 
SEDANG DIA DALAM KEADAAN 
BERPUASA 
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738. Dari Abu Hurairab C*"’, dia berkata. Rasulullah (w' bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian diundang maka hendaklah dia memenuhinya, dan 
jika dia dalam keadaan berpuasa maka hendaklah dia berdo'a dan jika tidak 
berpuasa maka hendaklah dia makan." (HR. Muslim) 



Diriwayatkan oleh Muslim (1431). 

Kandungan haditj: 

• Kewajiban memenuhi undangan baik dalam keadaan berpuasa maupun tidak 
sedang berpuasa. 









Orang yang berpuasa sunnah menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri, dia 
boleh membatalkan puasa dan boleh juga dia tetap meneruskan puasanya. 
Orang yang tetap berpuasa jika tidak ikut makan hendaklah menyibukkan 
diri dengan berdo'a bagi keluarga yang mengundang supaya diberi berkah 
dan kebaikan yang melimpah. 

Puasa tidak menghalangi seseorang untuk menghadiri walimah, meski tidak 
makan, dan orang-orang yang hadir bisa mendapatkan berkah melalui diri- 
nya dan memperbagus suasana dengan kedatangannya. Selain itu, mereka 
juga bisa mengambil manfaat darinya melalui do ’a atau isyaratnya, atau 
terjaga dari sesuatu yang tidak dapat dihindari jika dia tidak hadir. 





BAB 103 



YANG DIUCAPKAN OLEH ORANG 
YANG DIUNDANG MAKAN, LALU 
ADA ORANG LAIN YANG 
MENGIKUTINYA 



HAD1TS NO. 739 
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739. Dari Abu Mas'ud al-Badri >55, dia berkata: “Ada seseorang yang me- 
ngundang Nabi 4& untuk jamuan makan yang dipersiapkan untuk lima orang, 
lalu ada seseorang yang mengikuti mereka. Ketika sampai di pintu, Nabi<gt 
bersabda: ‘Sesungguhnya orang ini mengikuti kita, jika mau kamu boleh 
mengizinkannya dan jika mau, kamu bisa membiarkan dia pulang.' Orang 
yang mengundang berkata: 'Aku izinkan dia, wahai Rasulullah.” (Muttafaq 
‘alaih). 





Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/312 - Fat-h), dan Muslim (2036). 
Kandungan hadits: 

Disyari'atkannya penyambutan tamu, dan ditekankan kesunnahannya bagi 
orang yang memerlukan hal tersebut. 

Barangsiapa membuatkan makanan bagi orang lain, maka dia mempunyai 
dua pilihan: Mengirimkan makanan itu kepadanya atau mengundang orang 
itu untuk datang ke rumahnya. 

Barangsiapa mengundang seseorang maka disunnahkan baginya mengundang 
pula bersamanya orang yang akrab dengannya dan teman-teman duduknya. 
Disunnahkan bagi seorang pemimpin, orang terhormat dan orang besar 
untuk memenuhi undangan orang yang di bawah mereka, dan memakan 
hidangannya. 

Barangsiapa membuatkan makanan untuk sekelompok orang, maka hendak- 
lah dia membuatnya sesuai dengan jumlah mereka, jika dia tidak mampu 
menyiapkan lebih hanyak lagi. Dan janganlah dia mengurangi jatah mereka 
dengan alasan jatah satu orang cukup untuk dua orang. 

Barangsiapa mendatangi suatu jamuan tanpa diundang, maka bagi tuan 
rumah mempunyai hak untuk melarangnya masuk, jika orang itu tetap 
masuk tanpa seizinnya, maka dia boleh mengusirnya. Dan orang yang ikut 
tidak dicegah dari awal, karena beliau melihat adanya kecenderungan hati 
orang yang mengundang untuk memberikan izin kepadanya. 

Tidak diperbolehkan bagi orang yang diundang untuk mengajak orang lain 
menghadiri undangan tersebut kecuali jika mengetahui bahwa orang yang 
mengundang rela. 

Orang yang diundang sebaiknya tidak menolak untuk memenuhi undangan 
jika orang yang mengundang menolak mengizinkan seseorang untuk ikut 
bergabung. 

Bagi orang yang dimintai izin dalam hal tersebut maka hendaklah dia memberi 
izin kepada orang yang datang secara tiba-tiba, dan yang demikian itu ter- 
masuk bagian dari akhlak yang mulia. 





j BAB 104 I 

MEMAKAN MAKANAN YANG 
TERDEKAT DAN MENASIHATI SERTA 
MENEGUR ORANG YANG TIDAK 
BAIK CARA MAKANNYA 



HADITS NO. 740 
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740. Dari ‘Umir bin Abi Salamah , dia berkau: "Ketika aku masih kecil 
dan berada di bawah asuhan Rasulullah 45*. tangan saya pernah menjulur ke 
tempat makanan, maka Rasulullah <$t bersabda: ‘Wahai anak muda, sebutlah 
nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang 
paling dekat denganmu.'" (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (299) dalam bab Kewajiban Menyuruh Keluarga dan Anak-anak 
yang Sudah Besar. 
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SYARAH R1YADHUSH SHALIHIN 



HADITS NO. 741 



J — : Jl — -i3 i _^JLX — ^ <U)I J J — ^C- 

LZ : 

(j— .ijj> .4x3 3 ) 4 <«- ' •>* 



741. Dari Salamah bin al-Akwa‘.{K, bahwasanya ada seseorang yang makan 
di sisi Rasulullah & dengan menggunakan 1 angan kirinya, maka beliau ber- 
sabda:"Makanlah dengan langan kananmu.* "Tidak bisa,* jawab orang itu. 
Beliau pun mengatakan: "Kamu tidak akan pernah bisa." Tidak ada yang meng- 
halanginya menggunakan tangan kanan kecuali sikap sombong. Akhirnya 
orang itu tidak dapat mengangkat tangannya ke mulutnya. (HR Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini juga telah diberikan pada pemba- 
hasan hadits nomor (159) dalam bab Perintah Menjaga Sunnah. 




LARANGAN MENGAMBIL DUA BUTIR 
KURMA DAN YANG SEJENISNYA 
SEKALIGUS JIKA MAKAN BERSAMA 
KECUALI SEIZIN TEMANNYA 



HADITS NO. 742 
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742. Dari Jabalah bin Suhaim, dia berkala: 'Kami pernah ditimpa musim 
paceklik bersama Ibnu Zubair, lalu kami mendapat kurma, dan ‘Abdullah bin 
l' 'Umar <r: berjalan melewati kami sedang kami tengah makan, maka dia ber- 
il kata: 'Janganlah kalian makan sekaligus dua atau lebih, karena Nabi <& me- 

|l larang untuk makan sekaligus dua atau tiga buah.' Kemudian Ibnu ‘Umar 

ii mengatakan: ‘Kecuali jika seseorang meminta izin kepada saudaranya (teman 

jj makan).” (Muttafaq ‘alaih) 




Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/106 - Fat-li), dan Muslim (2045). 
Kandungan hadits: 

Berkumpul untuk makan bersama merupakan sunnah yang sangat terpuji, 
dan sudah pasti, di dalamnya mengandung berkah. 

Diperbolehkan bagi para ulama untuk mengawasi orang-orang yang berada 
di bawah tanggung jawabnya dalam rangka mengajari sunnah kepada mereka. 
Diharamkan menzhalimi orang lain dalam makan dan minum serta dalam 
segala bidang kehidupan. 

Diharamkan memakan dua makanan atau lebih sekaligus tanpa seizin teman 
makannya, karena hal itu mengandung tipuan bagi teman atau mitra makan- 












BAB 106 



YANG HARUS DIUCAPKAN DAN 
DILAKUKAN OLEH ORANG YANG 
MAKAN TETAPI TIDAK MERASA 
KENYANG 



HADITS NO. 743 
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743. Dari Wahsyi bin HarbvW, bahwa para Sahabat Rasulullah pernah 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah makan tetapi tidak 
kenyang.’ Maka beliau bersabda: "Barangkali kalian makan sendiri-sendiri.” 
Mereka berkala: “Benar." Beliau bersabda: "Berkumpullah kalian untuk me- 
makan makanan kalian, dan sebutlah nama Allah, niscaya akan diberikan berkah 
kepada kalian pada makanan tersebut." (HR. Abu Dawud) 



Pengesahan hadits: 

Hadits ini hasan lighairihi , yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3764), 
Ibnu Majah (3286), Ahmad (111/501), dan lain-lainnya melalui jalan al-Walid 
bin Muslim, dia menceritakan, dari Wahsyi bin Harb dari ayahnya dari kakek- 
nya, dengan status marfu'. 

Dapat saya katakan: ‘Sanad hadits ini dha'if, karena Wahsyi bin Harb dan 
ayahnya adalah orang yang dha'if 

Tetapi hadits ini mempunyai beberapa syahid dalam maknanya. Lihat hal ter- 
sebut dalam buku Majma'ia Zauaaid (V/20-21) dan juga buku at-Targhiib wa 
al-Tarhiib (III/133-134). 

Secara keseluruhan, hadits ini berstatus hasan lighairihi. 

Kandungan hadits: 

• Berpisah-pisah dapat meniadakan berkah dan bersama-sama dapat melahir- 
kan rasa kenyang dan berkah. 

• Menyebut nama Allah pada saat akan makan merupakan suatu hal yang wajib, 
yang ia dapat menghasilkan berkah yang diharapkan, yaitu memperbanyak 

• Orang yang makan sendirian meski makanannya banyak maka dia akan me- 
rasa tidak cukup dan tetap merasa lapar, berbeda dengan orang yang makan 
bersama-sama meski makannya hanya sedikit, maka dia akan merasa kenyang. 

• Ummat Muslim harus selalu bersama-sama dalam segala hal, baik dalam 
makan, minum, maupun memerangi musuh; karena kesatuan ‘aqidah dan 

• Syaitan mampu mengendalikan orang yang berada dalam kesendirian dan 
menjebloskannya ke dalam jebakan dan tipu dayanya, karena ia seperti 
serigala yang memakan kambing yang berada jauh dari kelompoknya. Se- 
dangkan orang yang berjama’ah akan jauh dari terkamannya, karena tangan 
Allah H itu berada bersama jama’ah. 

• Perpecahan itu secara keseluruhan buruk, sedangkan persatuan itu secara 
keseluruhan adalah baik. 

• Berkumpul untuk suatu jamuan makan menunjukkan persatuan ummat 
dalam hal-hal lainnya, sedangkan berpisah pada saat makan menunjukkan 
tidak adanya persatuan. 





PERINTAH MENGAMBIL MAKANAN 
DARI PINGGIR PIRING DAN 
LARANGAN MENGAMBIL MAKANAN 
DARI TENGAH PIRING 



Mengenai hal ini terdapat sabda Rasulullah ► "Makanlah 

makanan yang paling dekat denganmu." Muttafaq ‘alaih, seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini lelah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (299) dalam bab Kewajiban Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang 
Sudah Besar. 

HADITS NO. 744 
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744. Dari Ibnu ‘Abbas , dari Nabi 4&, beliau bersabda: "Berkah itu turun 

di tengah-tengah makanan. Oleh karena itu, makanlah dari bagian pinggirnya 




Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shihib' 

• :Dari bagian pinggirnya. 

Kandungan hadits: 

• Aliah 3k memuliakan orang-orang yang menyebut nama-Nya pada saat makan 
dengan menurunkan berkah pada makanan mereka yang tidak diberikan 
kepada orang-orang yang tidak menyebut nama-Nya pada makanan mereka. 

• Berkah di luar makanan tidak akan turun pada suatu makanan kecuali jika 
disebutkan nama Allah padanya. 

• Memakan makanan dari bagian tengahnya makruh. 

• Tata krama makan adalah dengan memulainya dari pinggir tempat makan 
dan bukan dari tengahnya. 
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745. Dari ‘Abdullah bin Busrin dfc, dia berkata, Nabi mempunyai bejana 

besar yang diberi nama al-Gharra' yang biasa diangkat oleh empat orang. Setelah 
para Sahabat selesai menunaikan shalat Dhuha, bejana itu didatangkan, sedang 
di dalamnya sudah dipenuhi dengan makanan. Kemudian mereka berkerumun 
pada bejana tersebut. Setelah mereka berjumlah banyak, maka Rasulullah 
duduk bertumpu pada kedua lututnya. Kemudian ada seorang badui yang 
berkata: "Untuk apa duduk seperti ini?" Maka Rasulullah & bersabda: “Se- 
sungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai hamba yang murah hati dan 
Dia tidak menjadikan diriku sebagai orang yang sombong lagi keras kepala." 
Kemudian Rasulullah & bersabda: "Makanlah kalian dari bagian pinggirnya 
dan biarkanlah bagian puncaknya (tengah-tengahnya), niscaya akan diberikan 
berkah pada makanan tersebut." (HR. Abu Dawud dengan sanad jayyut). 
Pengesahan hadits: 

Hadits ini sbahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3773) dan Ibnu Majah 
(3263 dan 3275), dengan sanad iltabih. 

Kosa kata asing: 

• Ur duduk di atas kedua lutut dan kedua telapak kakinya. 

• i IJJI' : Diberi nama al-gharra' karena warnanya yang putih oleh gajih atau 
putih karena gandumnya atau putih karena susunya. 

• jiil' : Orang yang melampaui batas yang menolak kebenaran padahal dia 
mengetahui kebenaran tersebut. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan mengkhususkan satu tempat (wadah) hanya untuk makanan 
saja. 

• Diperbolehkan memberi nama untuk tempat makanan atau memberinya 
nama dengan yang populer untuknya. 

• Kemurahan hati Rasulullah & dan perhatian beliau terhadap para Sahabat 
dan teman duduk beliau. 

• Diperbolehkan duduk bersama-sama setelah shalat Shubuh untuk menunggu 
waktu shalat Dhuha dan mengerjakannya sendiri-sendiri. 

• Pengabdian para Sahabat dan pemberian pertolongan mereka bagi saudara- 
saudara mereka serta kepedulian mereka untuk memenuhi kebutuhannya. 

• Penjelasan mengenai disunnahkannya para orang tua, pemimpin, umara', 
dan lain-lainnya untuk bergabung dengan orang-orang awam (biasa) dalam 
makan dan minum mereka serta tidak mengistimewakan diri dengan sesuatu 
yang lebih daripada mereka. 

• Keseriusan para Sahabat untuk mengawasi Nabi 48* dan kepedulian mereka 




untuk menanyakan hal-hal yang tidak mereka ketetahui hikmahnya untuk 
selanjutnya mereka ikuti. 

• Kesungguhan tawadhu’ Nabi ©. 

• Mengajari orang lain tentang tata cara makan yang baik. 

• Hadits di atas memberitahukan bahwa berkah itu ada di bagian tengah 



makanan, dan berpengaruh pada seluruh makanan yang ada. 




SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 




MAKRUH MAKAN 
SAMBIL BERSANDAR 

HADITS NO. 746 
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746. Dari Abu Juhaifah Wahab bin ‘Abdillah dia berkata, Rasulullah & 
bersabda: “Aku tidak pernah makan sambil bersandar.* (HR. Al-Bukhari) 

Al-Khaththabi mengatakan: Kata al-muttaki ' di sini berarti orang yang 
duduk dengan bersandar pada alas sandaran yang berada di bawahnya. Lebih 
lanjut, al-Khaththabi mengatakan: “Yang dimaksudkan adalah bahwa beliau 
tidak duduk di atas sandaran dan bantal seperti yang dilakukan oleh orang 
yang ingin memperbanyak makan, tetapi beliau duduk tegak lurus dan tidak 
bersandar. Dan beliau makan secukupnya." Demikian itulah ungkapan al- 
Khaththabi. Dan yang lainnya mengisyaratkan bahwa orang yang bersandar 
adalah orang yang miring ke samping. Wallahu a’lam. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (UC/540 - Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• ilSjH: Sandaran. 

• ml : Yang memadai atau mencukupi. 




SYARAH RIYADHUSH SHAL1HIN 



• -J&ii : Yang miring salah satu sisi. Dan itulah yang benar, yang diperkuat 
oleh pendapat para Sahabat dalam hadits thabilt: "Yaitu beliau dalam 
keadaan bersandar, kemudian duduk." Maksudnya, sebelumnya dalam 
keadaan miring ke satu sisi lalu duduk. Oleh karena itu, pengertian pertama 
yang diberikan oleh al-Khaththabi adalah pendapat yang lemah. Wallahu 
Siam. 

Kandungan hadits; 

• Dianjurkan untuk makan sedikit dan tidak melampaui batas yang dibutuhkan. 

• Tawadhu' pada saat makan dan tidak boleh menyerupai orang kafir. 

• Dilarang makan sambil bersandar. Sabda Nabi merupakan dalil yang 
menunjukkan hal tersebut. 



HADITS NO. 747 
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747. Dari Anas^>:, dia berkata: "Aku pernah menyaksikan Rasulullah & 
duduk bertinggung sambil makan kurma." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2044). 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan makan sambil duduk bertinggung. 









BAB 109 

DISUNNAHKAN MAKAN DENGAN 
TIGA JARI, MENJILATI JARI JEMARI, 
DAN DIMAKRUHKAN MENGUSAP- 
NYA SEBELUM DIJILAT!. JUGA 
DISUNNAHKAN MEMBERSIHKAN 
PIRING SERTA MENGAMBIL DAN 
MEMAKAN MAKANAN YANG JATUH, 
SERTA MENGUSAP JARI JEMARI KE 
LENGAN BAWAH TELAPAK, KAKI, 
DAN LAIN-LAINNYA 



HADITS NO. 748 
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748. Dari Ibnu ‘Abbas<£K, dia berkata, Rasulullah © bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian memakan makanan, maka hendaklah dia tidak meng- 




usap jari jemarinya sehingga dia membersihkannya menjilatinya atau menyuruh 
orang lain melakukannya." (Muuafaq ‘alaihi) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh aJ-Bukhari (K/577 - Fat b), dan Muslim (2031). 

Kosa kata asing: 

• : Menjilatinya dengan tujuan mencari dan mendapatkan berkah, atau 
menyuruh orang lain yang tidak merasa jijik untuk melakukannya. 
Kandungan hadits: 

• Di dalamnya terdapat bantahan terhadap kaum yang akalnya rusak oleh 
kemewahan, di mana mereka menganggap bahwa menjilati jari jemari me- 
rupakan suatu hal yang menjijikkan. 



HADITS NO. 749 
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749. Dari Ka'ab bin Malik dia berkata: "Aku pernah menyaksikan 

Rasulullah & makan dengan tiga jari, dan ketika selesai beliau menjilati 

makanan yang menempel pada jari-jari tersebut." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2032) (132). 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan makan dengan tiga jari dan tidak mendempetkan antara jari- 
jari tersebut kecuali untuk suatu yang mendesak. 

• Makan dengan tiga jari menunjukkan ketidakrakusan pada makanan. Dan 
barangsiapa melakukan kebalikannya maka dia akan memasukkan makanan 
lebih banyak ke dalam mulutnya sehingga bisa menghalangi jalannya dalam 
pencernaan yang dapat menimbulkan rasa sakit. 

HADITS NO. 750 
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750. Dari Jabir^lo, bahwa Rasulullah <& idah memerintahkan untuk men- 
jilati sisa makanan yang menempel di jari dan piring seraya bersabda: “Sesung- 
guhnya kalian tidak mengetahui di bagian mana dari makanan kalian itu berkali 
berada.” (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2033) (133). 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan menjilati sisa-sisa makanan yang menempel di jari dan juga 
di piring. 

• Tidak meremehkan makanan yang sedikit yang berada di tangan maupun 
yang lainnya. 

• Berkah itu turun di bagian tengah makanan, kemudian menyebar ke seluruh 
bagian dan menetap sampai pada akhir makanan. 
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751. Darinya (Jabir) juga, bahwa Rasulullah bersabda: ‘Jika ada suapan 
salah seorang di antara kalian yang jatuh, maka hendaklah dia mengambilnya 
lalu membersihkan kotoran yang ada padanya, kemudian hendaklah memakan- 
nya, dan jangan sampai dia menyisakannya untuk syaitan, serta tidak mengusap 







tangannya dengan sapu tangan sehingga dia menjilati sisa makanan yang ada 
di jari-jarinya, karena sesungguhnya dia tidak mengetahui, di bagian mana dari 
makanan tersebut berkah berada.” (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2033) (134). 

Kandungan hadits: 

• Pengertian hadits ini terdapat dalam hadits Anas^ia, pada nomor (608) 
dalam bab Tawadhu’ dan merendahkan diri kepada orang-orang mukmin, 
tetapi masih terdapat tambahan hukum, yaitu: 

• Diperbolehkan menjadikan sapu tangan untuk mengusap makanan, tetapi 
dilakukan setelah menjilati jari-jari. Sapu tangan ini memang disiapkan untuk 
membersihkan sisa makanan yang menempel di badan, yang berbeda dengan 
sapu tangan untuk mengusap setelah mencuci tangan. 
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752. Darinya juga, bahwa Rasulullah ^ bersabda: "Sesungguhnya syaitan 
itu mengikuti salah seorang dari antara kalian dalam setiap urusannya, bahkan 
dia mengikutinya pada saat makan. Oleh karena itu, jika ada suapan salah 
seorang di antara kalian yang jatuh maka hendaklah dia mengambilnya dan 
membersihkan kotoran yang melekat padanya dan kemudian hendaklah dia 
memakannya dan tidak meninggalkannya untuk syaitan. Dan jika selesai 
hendaklah dia menjilati jari-jarinya, karena sesungguhnya dia tidak mengetahui 
di bagian mana dari makanannya berkah itu berada.” (HR. Muslim) 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2033) (135). 






HADITS NO. 753 
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753. Dari Anas^., bahwa Rasulullah <$1 jika makan makanan maka beliau 
menjilati ketiga jari-jemarinya. Dan beliau bersabda: “Jika ada suapan salah 
seorang di antara kalian yang jatuh maka hendaklah dia membersihkan kotoran 
yang ada padanya dan kemudian hendaklah memakannya dan jangan mem- 
biarkannya dimakan syaitan.’ Dan beliau juga menyuruh kami supaya mem- 
bersihkan sisa-sisa makanan yang ada di tempat makan seraya bersabda: ‘Karena 
sesungguhnya kalian tidak mengetahui makanan yang mana yang membawa 
berkah,” (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (608) dalam bab Tawadhu’ dan Merendahkan Diri Kepada Sesama 
Mukmin. 



HADITS NO. 754 
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754. Dari Sa'ad bin al-Harits, bahwasanya dia pernah bertanya kepada Jabir 
<$c tentang wudhu' setelah memakan makanan yang dipanaskan dengan api, 
maka dia menjawab: “Tidak perlu berwudhu'. Kami dulu, pada zaman Nabi 
4$) tidak mendapatkan makanan sepcni ini kecuali hanya sedikit sekali. Kalau 
pun kami mendapatkannya maka tidak ada di antara kami yang mempunyai 
sapu tangan kecuali cukup bagi kami mengusap-usapkannya ke telapak tangan, 
lengan, dan telapak kaki. Kemudian kami mengerjakan shalat dan tidak lagi 
berwudhu'.' (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (lX/579 • Fat-b). 

Kandungan hadits: 

• Dalil yang menunjukkan bahwa hukum makanan yang dipanaskan dapat 
membatalkan wudhu' telah dihapuskan, di mana pada awalnya dengan 
sebab makanan tersebut mengharuskan wudhu' lagi. 

• Minimnya makanan pada awal masa kenabian dan kesabaran para Sahabat 
Nabi dalam menghadapi sulitnya hidup dalam rangka mempertahankan 
agama mereka. 

• Para Sahabat Rasulullah 4J5* menilai agama lebih penting daripada makanan 
dan minuman. 

• Memakai sapu tangan untuk membersihkan kotoran diperbolehkan jika 
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MEMPERBANYAK ORANG 
UNTUK IKUT MAKAN BERSAMA 

HADITS NO. 755 
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755. Dari Abu Hurairah>jX, dia berkau: Rasulullah 4$> bersabda: “Makanan 
dua orang itu cukup untuk tiga orang dan makanan tiga orang cukup untuk 
empat orang." (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan dalam pembahasan 
hadits nomor (565) pada riwayat pertama dalam bab Mengutamakan Orang 



HADITS NO. 756 
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756. Dari Jabir &, dari Nabi 4», beliau bersabda: ‘Makanan salu orang 
makanan empat orang cukup untuk delapan orang' (HR. Muslim) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan dalam pembahasan 
hadits nomor (565) pada riwayat kedua dalam bab Mengutamakan Orang lain. 



SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 
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TATA KRAMA MINUM DAN 
DISUNNAHKAN UNTUK BERNAFAS 
TIGA KALI DI LUAR BEJANA, DAN 
DIMAKRUHKAN BERNAFAS DI 
DALAM BEJANA, SERTA DI 
SUNNAHKAN MENGGILIR BEJANA 
KE SEBELAH KANAN 



HADITS NO. 757 
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757. Dari Anas^K, bahwa Rasululah bernafas tiga kali ketika minum. 
(Muttafaq ‘alaih) 

Yang dimaksudkan dengan bernafas di sini adalah bernafas di luar bejana 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/92 - Fat-h), dan Muslim (2028). 
Kandungan hadits: 

• Sunnah pada saat minum adalah minum tiga kali dari suatu bejana, karena 
yang demikian itu lebih segar, nikmat, dan lebih mengenyangkan. 
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HADITS NO. 758 
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758. Dari lbnu 'Abbas ® , dia berkala: “Rasulullah <® bersabda: ‘Janganlah 
kalian minum satu kali tenggak seperti minumnya unta, tetapi minumlah dua 
atau tiga kali tenggak, dan sebutlah nama Allah jika kalian minum, dan bacalah 
hamdalab jika kalian selesai minum." (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits hasan'). 

Pengesahan hadits: 

Hadits dha'if, yang diriwayatkan at-Tirmidzi (1885) dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Yazid bin Sinan ar-Rahawi karena dia adalah seorang yang 
dha'if, sedangkan syaikhnya adalah seorang yang majbul. 

Kandungan hadits: 

• Makna hadits ini tidak dapat dijadikan sandaran, karena lemahnya kontniksi- 
nya. Dan mengenai hal ini, cukup banyak hadits lain yang shahih bersumber 
dari Rasulullah 



HADITS NO. 759 
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759. Dari Abu Qatadah •&>, bahwa Nabi 
dalam bejana. (Muttafaq ‘alaih) 
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Diriwayatkan oleh al*Bukhari (1/253 - Fm-b), dan Muslim (267) (65). 



Kandungan hadits: 

* Larangan bernafas di dalam bejana yang khusus dipergunakan untuk minum, 
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat: 

“Jika salah seorang di antan kalian minum maka hendaklah dia tidak 
bernafas di dalam bejana.* 

* Perintah untuk benar-benar menjaga kebersihan, karena bisa jadi bersama 
nafas itu akan keluar ludah atau dahak atau nafas yang mengandung penyakit 
sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. 

* Tiupan lebih kuat larangannya daripada bernafas. 

HADITS NO. 760 
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760. Dari Ana s<M, bahwa Rasulullah & pernah dibawakan susu yang telah 
dicampur dengan air, sedang di sebelah kanan beliau terdapat seorang badui, 
dan di sebelah kiri beliau terdapat Abu Bakar kemudian beliau minum, 
lalu memberikannya kepada orang badui seraya berucap: “Yang kanan dulu 
dan terus ke kanan.' (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/201 - Fat-h), dan Muslim (2029). 
Kandungan hadits: 

* Disunnahkan untuk meminta izin kepada orang yang berada di sebelah 
kanan jika suatu minuman hendak digilir ke sebelah kiri, jika dia meng- 
izinkan maka boleh digilir ke kiri dan jika tidak maka harus ke kanan. 

* Keseriusan Nabi untuk mendahulukan yang sebelah kanan dalam segala 
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761. Dari Sahi bin Sa'ad •&•, bahwasanya Rasulullah <S* pernah dibawakan 
kepada beliau minuman, lalu beliau meminumnya, sedang di sampingnya ter- 
dapat seorang anak muda, dan di sebelah kirinya terdapat orang-orang yang 
sudah tua. Maka beliau bersabda kepada anak muda itu: “Apakah kamu meng- 
izinkanku jika aku berikan minuman ini kepada orang-orang yang sudah tua 
itu?’ Anak muda itu menjawab: “Demi Allah, ya Rasulullah, aku tidak akan 
mendahulukan bagianku darimu kepada seorang pun.’ Maka Rasulullah 
memberikan minuman yang ada di tangan beliau itu kepada anak muda ter- 
sebut. (Muttafaq ‘alaih) 

Anak muda yang dimaksudkan dalam hadits di atas adalah Ibnu ‘Abbas 

». 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (569) bab Berlomba-lomba Mengejar Urusan (Kebahagiaan) 
Akhirat dan Memperbanyak Amal yang Membawa Berkah. 




BAB 112 



DIMAKRUHKAN MINUM DARI 
MULUT KENDI DAN YANG 
SEMISALNYA, DAN MENERANGKAN 
BAHWA HUKUMNYA MAKRUH 
TANZIH 
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762. Dari Abu Sa'id al-Khutlri ■&,, dia bercerita, Rasulullah <gt melarang 
memecah tempat air, yakni mulutnya dipecah lalu dibuat minum darinya.” 
(Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/89 - Fat b), dan Muslim (2023) (111). 



Kosa kau asing: 

: Memecahkan. 

: Jamak dari kata saqaa‘, yaitu tempat air yang terbuat dari kulit 
binatang, baik kecil maupun besar. 



J. Ibnu Majah. Di dalamnya ada Ibnu Lahi'ah, dia seorang s ayyi'ul Hifz b 

'i (buruk hafalan). 

«| 3. Hadits ‘Abdurrahman bin 'Auf -jK, bahwa Rasulullah 43* bersabda: 

"Sesungguhnya aku bertemu Jibril «a, lalu dia memberiku berita gembira 
Ji berkata: ‘Sesungguhnya Rabb-mu berfirman untukmu: Barangsiapa 

membaca shalawat kepadamu, maka Aku bershalawat kepadanya. Barang- 

j; Maka bersujudlah aku kepada-Nya sebagai tanda syukur." Diriwayatkan 

j;! oleh Ahmad, al-Hakim dan al-Baihaqi dengan isnad yang di dalamnya 

'i ada jabalah dan idhtbirab. Tapi hadits ini mempunyai jalur lain, pada 

Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Muibannaf dengan sanad dha'if. Dengan 
)* kedua jalur itu, maka hadits ini bisa menjadi hasan. 

j, • Pelaksanaan Sahfuih Sbalib antara lain: 

J 1. ‘Ali bersujud syukur ketika mendapatkan Dzu ats Tsadyjh di tengah- 

<| tengah kaum Khawarij. Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Baihaqi, Ibnu 

Abi Syaibah melalui jalur-jalur yang dapat meningkat kepada derajat 

\ 2. Ka‘b bin Malik bersujud syukur setelah mendapat kebahagiaan karena 

4| taubatnya diterima Allah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 

!| dalam ash-Shjhiibain. 

« • Maka, setiap orang yang insyaf tidak meragukan lagi bahwa sujud syukur 

j itu disyari'atkan Allah. Karena itu, tidak perlu lagi memperhatikan orang 

j)i yang menyatakan sujud syukur itu termasuk Mubdatstuilitl Umuur (bid'ah) 





bagi mereka yang fatkpmab berupaya 
kepada Allah & I. 



Alhamdulillah dengan penolongan Allah 3& , 
akhirnya kami dapat menghadirkan ke hadapan pura 
pembaca, sebuah risalah yang berjudul “Syarah 
Riyadhush Shalihin." Dengan judul aslinya: Bah- 
janm Nauchmin /i i Syarhi Rfyaadhish S huulihim" 
yang ditulis dengan cermat oleh Syaikh Salim bin 
‘led al-Hilali. Risalah ini mempakan upaya perbaikan 
terhadap karya besar di bidang hadits Nabawi yang 
sangat populer di kalangan kaum Muslimin, yang 
banyak beredar di mana-mana dan banyak dikutip 
kandungan ilmunya, yaitu kitab yang berjudul “Ri- 
yuudbush Sfutalibiin min Kaluumi Sayyidil Mur- 
sulim,” karya Inum Abu Zakariya Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi tjf., atau yang lebih dikenal dengan 
nama singkat “Imam an-Nawawi." Penulis sengaja 
menssunih kitab ini karena besarnya manfaat yang 
terdapat di dalamnya tugi kaum Muslimin, khususnyu 
rncapai kesempumaiin ‘Ubudiyyah (penghambaan diri 



Buku ini memuat hadits-hadits tentang adab-adab Islam seperti adab bergaul dengan sesama, 
adab dalam makan, pakaian, tidur, mengucapkan salam, menjenguk orang sakit, mengantar Jcnamh 
serr.i mcnshabtkannyu dan adab dalatn safir, jupi tentang penjelasan fadhilah membaca al-Qur-un 
dan menjaga shalat-shalat sunnah. 



Kami terdorong menerbitkan risalah ini. karena ia sangat pcnttng untuk dibaca oleh kaum 
Muslimin, agar mereka memahami dan mendapatkan Isi kandungan hadits-hadits tersebut dengan 
jelas dan benar. Semoga Allah memberi balasan yang penuh kebalkan atas sepilu upaya Ini, 
dan menjadikan Surga Firdaus sebagai tempat kembali bagi penulisnya serta bagi kita semun. 
Selamat membacu. 



Semoga shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 4$, beserta 
keluarga, Sahabat dan seluruh pengikutnya yang istiigunah hingga hari Klamac, amin. 





